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Hormat dan puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus 
atas berkat dan anugerah-Nya sehingga kita semua 
dapat hadir, berkumpul di Dome Harvest ini dalam 

rangka melaksanakan wisuda ke 31  Sekolah Tinggi Teologi 
Internasional Harvest, Tangerang. Tahun ini STTI Harvest 
mengusung tema “THE INNOVATIVE NATION BUILDING 
STRATEGY: RAISING THE FUTURE GENERATIONS” dimana 
setiap wisudawan/i dapat berdampak positif yang tidak 
hanya di gereja tetapi juga terhadap  bangsa dan negara 
dengan selalu menjadi TEGAR ( Terang dan garam ).

	 Pada tahun 2024 ini  STT Internasional Harvest 
Tangerang, akan mewisuda 58 wisudawan dari 5 program 
studi yaitu 7 lulusan dari Doktor Teologi, 22 lulusan 
Magister Kepemimpinan Kristen, 13 lulusan sarjana 
Teologi, 9 lulusan sarjana Musik Gerejawi, 7 lulusan sarjana 
Pendidikan Agama Kristen. Saya mewakili seluruh panitia 
wisuda 2024  STT Internasional Harvest Tangerang,  
mengucapkan selamat kepada semua wisudawan/i. 
Perjuangan belum selesai tetapi baru dimulai, oleh karena 
itu  tunjukkan pada dunia bahwa para wisudawan/i 
mampu menjadi TEGAR dalam pelayanan, marketplace, 
bangsa dan negara. Sebagai informasi, sampai pada 
tahun 2024 ini ,  STT Internasional Harvest Tangerang,  
sudah meluluskan ribuan alumni yang tersebar di seluruh 
Indonesia dan bahkan dunia. Tetaplah berjaya , bersinar 
STT Internasional Harvest Tangerang, tercinta dan lahirkan 
pemimpin-pemimpin yang taat akan Tuhan. 

	 Pada kesempatan ini, saya sebagai ketua panitia 
mengucapkan terima kasih kepada semua panitia yang 
sudah dengan sepenuh hati dan bekerja keras dalam 
mewujudkan pelaksanaan wisuda STT Internasional 
Harvest Tangerang ke 31. 
	

	 Akhir kata tak ada gading yang tak retak, jika 
dalam acara pelaksanaan wisuda ini  terdapat kekurangan 
atau ketidaknyamanan yang bapak  atau ibu rasakan, saya 
mewakili panitia mohon maaf yang sebesar-besarnya. 
Kiranya Kasih, Karunia dan Hikmat Tuhan memimpin dan 
melindungi kita semua. Bravo STT Internasional Harvest 
Tangerang. 

Tangerang, 24 Agustus 2024

Dr. Linda Arih Ersada
NIDN: 2323056301

Bersyukur Kepada Tuhan atas penyertaanNya bagi 
kita semua, Tahun ini STT Internasional Harvest 
Tangerang (HITS)  mengusung tema “THE 

INNOVATIVE NATION BUILDING STRATEGY: RAISING 
THE FUTURE GENERATIONS” dalam wisuda HITS ke-XXXI. 
dan dalam majalah tahunan kali ini terdapat artikel yang 
mewakili bidang ilmu pada STT Internasional Harvest 
Tangerang (HITS) yaitu Teologi dengan Penulis Dr. Daniel 
E. Runtuwene, M.Sc., Pendidikan Agama Kristen dengan 
Penulis Dr. Herman Poroe, dan Musik Gereja dengan 
Penulis Dr. Hengki B. Tompo, M.Si. Masing-masing dengan 
judul artikel yang sangat menarik untuk dibaca. Dan juga 
dalam majalah tahunan kali ini terdapat Orasi Ilmiah oleh 
Bpk Prof. Dr. Ir. Manlian Ronald A. Simanjuntak dengan 
judul “The Innovative Nation Building Strategy: Raising 
The Future Strategy”. Semoga kita dapat diberkati dan 
mendapat insights baru lewat artikel-artikel ini. 

	 Akhir kata saya ucapkan, Selamat kepada 
para wisudawan wisudawati tahun 2024 yang telah 
menyelesaikan pendidikan S1, S2 dan S3 di HITS semoga 
apa yang sudah dipelajari selama berkuliah di HITS dapat 
diterapkan dalam pekerjaan dan pelayanan dimanapun 
para wisudawan/i di tempatkan. Terima Kasih dan Tuhan 
Yesus Memberkati!
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OPENING SPEECH

Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional 2025-2045 
(RPJPN 2025-2045) telah 

diluncurkan pada bulan September 
2023 oleh Presiden Republik 
Indonesia, Joko Widodo untuk 
memastikan Indonesia mencapai cita-
cita Indonesia Emas tahun 2045 pada 
saat merayakan hari kemerdekaan 
yang ke seratus Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.1 Dalam pidato 
kenegaraan presiden Republik 
Indonesia tanggal 16 Agustus 
2024, Joko Widodo optimis bahwa 
Indonesia sebagai Negara yang kuat 
dan berdaulat mampu menggapai 
cita-cita Indonesia Emas 2045.2

	 Keyakinan Presiden Joko 
Widodo bahwa Indonesia akan 
mampu meraih cita-cita Indonesia 
Emas 2045 didasarkan pada peluang 
bonus demografi yang akan 
dinikmati Indonesia pada tahun 
2030, dimana penduduk usia yang 
produktif mencapai 68,3 persen dari 
total populasi. Pada tahun 2045, 
Indonesia berpotensi besar untuk 
mendapatkan bonus demografi, 
dimana jumlah penduduk usia 
produktif bisa mencapai 70 persen.3 
Usia produktif yang dimaksud 
adalah rentang usia 15-65 tahun, 

1	 Rancangan Akhir Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045 | Kementerian PPN/Bappenas
2	 https://www.msn.com/id-id/berita/other/lengkap-pidato-kenegaraan
3	 Indonesia.go.id - Mewujudkan Indonesia Emas di 2045
4	 https://www.kompasiana.com/irwan11022/66498620147093202301d442/pendidikan-kunci-mewujudkan-mimpi-indonesia-emas-2045

sementara usia yang tidak produktif 
usia di bawah 15 tahun dan di atas 
65 tahun yang diperkirakan sekitar 
30 persen. Mempertimbangkan 
usia produktif lebih dua kali lipat 
dibandingkan dengan usia yang 
tidak produktif, maka Indonesia akan 
mengalami lompatan dan terobosan 
perekonomian jika dikelola dengan 
baik. Peluang bonus demografi 
hanya terjadi satu kali dalam setiap 
peradaban satu Negara, karena itu 
harus benar-benar dimanfaatkan.

	 Di sisi lain, jika bonus 
demografi tidak dimanfaatkan 
dengan baik, akan menimbulkan 
bencana. Cita-cita Indonesia Emas 
dapat berubah menjadi Indonesia 
Cemas, yang pada akhirnya akan 
menjadi Indonesia Lemas, yang 
tidak produktif dan menciptakan 
angka pengangguran yang lebih 
tinggi. Jika hal tersebut terjadi 
maka akan memberikan dampak 
buruk bagi bangsa, karena tingkat 
pengangguran yang tinggi akan 
menciptakan kemiskinan yang pada 
gilirannya akan meningkatkan angka 
kriminalitas. Masalah lain juga akan 
muncul di berbagai sektor, misalnya 
masalah kesehatan serta masalah gizi 
buruk pada bayi dan anak-anak.

	 Untuk mewujudkan visi 
Indonesia Emas 2045, diperlukan 
sumber daya manusia yang unggul, 
berkarakter dan berintegritas. Untuk 
meraih visi Indonesia Emas 2045, 
Indonesia membutuhkan generasi 
emas, yaitu generasi yang cerdas, 
produktif, inovatif, serta berperadaban 
unggul. Mereka adalah generasi Z, 
yang menjadi pemeran kunci dalam 
perjalanan menuju Indonesia Emas 
2045.

	 Generasi Z yang lahir 
antara pertengahan tahun 1990-an 
sampai awal tahun 2010-an, akan 
menghadapi tantangan besar karena 
berhadapan dengan masalah unik 
di era digital, dinamika teknologi 
yang super cepat, kompleks dan 
harus mampu beradaptasi dalam 
lingkungan global yang kompetitif.4 
Generasi Z harus memiliki 
kemampuan berkompetisi di era 
global, yang memiliki keterampilan 
yang mumpuni. Mereka harus 
memiliki kemampuan menghadapi 
tekanan arus globalisasi supaya dapat 
terus memiliki identitas budaya, jati 
diri, berkarakter unggul namun tetap 
dapat berkolaborasi dalam dunia 
global.

Dr. Jimmy Boaz Oentoro
Chairman of Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest Tangerang
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Hanya melalui pendidikan yang berkualitas, Indonesia mampu mencetak generasi Z,
sebagai generasi penerus yang cerdas, terampil dan berkarakter,

yang pada akhirnya mampu menghantarkan Indonesia pada visi Indonesia Emas 2045.

OPENING SPEECH

	 Usaha yang paling strategis 
untuk mempersiapkan generasi 
Z menghadapi tantangan global 
dalam mencapai visi Indonesia 
Emas 2045 adalah pendidikan. 
Lembaga pendidikan di Indonesia 
harus mampu mengembangkan 
sumber daya manusia yang cerdas, 
berpikir rasional, aktif, inovatif, serta 
berwawasan kebangsaan.5 Hanya 
melalui pendidikan yang berkualitas, 
Indonesia mampu mencetak generasi 
Z, sebagai generasi penerus yang 
cerdas, terampil dan berkarakter, 
yang pada akhirnya mampu 
menghantarkan Indonesia pada visi 
Indonesia Emas 2045.

	 Dari Direktorat 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kementerian Dalam Negeri dapat 
diketahui bagaimana kondisi tingkat 
pendidikan masyarakat Indonesia 
saat ini. Penduduk Indonesia yang 
berpendidikan hingga jenjang Doktor 
hanya 0,02 persen, suatu kondisi yang 
sangat memprihatinkan. Demikian 
juga dengan jenjang pendidikan 
Magister hanya 0,03 persen, hanya 

5	 Pendidikan Indonesia Menuju Indonesia Emas 2045 – Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia-kemdikbud.go.id
6	 Hanya 0,02% Penduduk Indonesia Berpendidikan Hingga S3 pada Juni 2021 (katadata.co.id)

meningkat angkanya 0,01 persen 
dari jenjang Doktor. Selanjutnya, 
penduduk Indonesia yang memiliki 
jenjang pendidikan Strata satu 
sebesar 4,25 persen, jenjang Diploma 
1 sampai Diploma 3 sebesar 1,69 
persen. Jumlah penduduk Indonesia 
yang berpendidikan SMA sebesar 
20,63 persen dan yang berpendidikan 
SMP sebesar 14,57 persen. Jumlah 
penduduk yang tidak bersekolah 
sampai lulusan SD sebesar 58,8 
persen.6 Data tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas penduduk Indonesia 
saat ini hanya lulusan SD, dan yang 
sangat memprihatinkan adalah 
lulusan Sarjana, Magister dan Doktor 
hanya 0,06 persen.

	 Harvest International 
Theological Seminary (STTI 
Harvest) sangat meyakini bahwa 
pendidikan merupakan rencana 
sekaligus langkah yang strategis 
dalam mempersiapkan generasi 
masa depan dalam meraih visi 
Indonesia Emas 2045. Lebih dari 30 
tahun yang lalu, STT Internasional 
Harvest telah turut memberikan 

kontribusi terhadap negara dalam 
mengembangkan generasi terdidik 
yang mampu berkiprah dalam era 
global dan era postmodern. STT 
Internasional Harvest yang memiliki 
tiga program studi dalam strata 
satu, serta memiliki program studi 
dalam strata Magister dan Doktor, 
semuanya memiliki DNA yang sama, 
yaitu transformational leadership. 
Kepemimpinan transformasional 
merupakan ciri utama dari luaran 
atau lulusan STT Internasional 
Harvest. Ciri khas atau DNA tersebut 
terus dikembangkan, karena hal 
tersebut diyakini memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam 
pengembangan gereja, marketplace 
dan bangsa.

	 Dalam kesempatan yang 
berbahagia ini, saya mengucapkan 
selamat kepada para wisudawan/
wisudawati yang secara resmi 
dilantik pada hari ini, dengan pesan, 
“Let us build our nation by raising 
the future generation through 
transformational leadership as our 
DNA.”
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	 Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest 
(STTIH) atau disebut juga Harvest International 
Theological Seminary (HITS) merupakan bentuk Sekolah 
Tinggi yang mengemban tugas dan fungsi perguruan 
tinggi dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, 
khususnya dalam pendidikan Teologi yang mengacu pada 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 dan Peraturan 
Pemerintah No. 30 Tahun 1990 tentang penyelenggaraan 
pendidikan tinggi teologi.

	 HITS didirikan pada tanggal 10 Mei 1993 oleh 
Dr. Jimmy Oentoro, merupakan sekolah tinggi teologi 
yang berada dalam pembinaan dan pengelolaan Yayasan 
Tuaian Dunia serta akademis oleh Dirjen Bimas (Kristen) 
Protestan, Departemen Agama Republik Indonesia, dan 
diasuh oleh International Full Gospel Fellowship (IFGF).

	 HITS mempunyai komitmen untuk 
mempersiapkan pemimpin-pemimpin yang unggul, 
terampil dan berdedikasi tinggi untuk memenuhi 
tantangan-tantangan masyarakat abad ke-21. Oleh 
sebab itu,HITSmengutamakan pengembangan 
karakter, kedisiplinan, dan kehidupan doa dan kasih 
para mahasiswanya sehingga menjadi gaya hidup dan 
dasar kepemimpinan. HITS menawarkan Program Studi 
S1 Teologi, Program Studi S1 Pendidikan Agama Kristen, 
Program Studi S1 Musik Gerejawi, serta Program Studi 
Pasca Sarjana S2 Kepemimpinan Kristen dan S3 Teologi. 
Setiap program studi telah terakreditasi oleh BAN PT.

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI INTERNATIONAL HARVEST (STTIH)
HARVEST INTERNATIONAL THEOLOGICAL SEMINARY (HITS)

SEJARAH

SEJARAH BERDIRINYA
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	 Menyiapkan dan membangun mahasiswa untuk 
menjadi pemimpin dalam bidang Teologi, Pendidikan 
Agama Kristen, Musik Gerejawi dan Kepemimpinan 
Kristen yang memenuhi Tridarma Perguruan Tinggi, yakni:

1.	 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki serta memiliki intelektual, 
berdisiplin tinggi, bersikap positif, unggul secara 
akademik dan kehidupan rohani yang dewasa.

2.	 Mendidik dan meningkatkan kemampuan dalam 
meneliti, mengembangkan ilmu Teologi, Agama, 
Musik Gerejawi dan Kepemimpinan sehingga tercipta 
inovasi baru yang bermutu.

3.	 Melaksanakan pengabdian masyarakat melalui 
Pelayanan di gereja masyarakat dalam rangka 
pengabdian ilmu Teologi, Pendidikan Agama Kristen, 
Musik Gerejawi, dan Kepemimpinan Kristen.

	 Menjadi Perguruan Tinggi Teologi yang unggul 
dan terdepan dalam bidang Teologi, Pendidikan Agama 
Kristen, Musik Gerejawi, Kepemimpinan Kristen, sehingga 
menghasilkan para teolog yang Alkitabiah, guru agama 
Kristen yang berwawasan global, musisi yang unggul, 
pemimpin Kristen yang transformatif baik gereja, 
komunitas, bangsa dan negara. 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI INTERNATIONAL HARVEST (STTIH)
HARVEST INTERNATIONAL THEOLOGICAL SEMINARY (HITS)

VISI dan MISI

VISI MISI
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S1 Prodi TEOLOGI

S1 Prodi PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

S1 Prodi MUSIK GEREJAWI

S2 Prodi KEPEMIMPINAN KRISTEN

S3 Prodi DOKTOR TEOLOGI

Terwujudnya program studi teologi yang unggul dalam menghasilkan teolog dan pemimpin 
yang Alkitabiah, transformatif dan berwawasan global.V

IS
I

V
IS

I
V

IS
I

V
IS

I
V

IS
I

M
IS

I
M

IS
I

M
IS

I
M

IS
I

M
IS

I

Tercapainya Program Studi Kepemimpinan Kristen yang terdepan, dalam menghasilkan teolog 
dan pemimpin Kristen yang transformatif, berwawasan Alkitabiah dan global di Indonesia

Tercapainya Program Studi Doktor Teologi dalam bidang Kepemimpinan Kristen yang terdepan, 
dalam menghasilkan teolog dan pemimpin transformatif yang berwawasan Alkitabiah dan 
global di Indonesia

Terwujudnya program studi Musik Gerejawi yang unggul dan transformatif dalam bidang 
musikal dan ekstra musikal.

Terwujudnya program studi PAK yang unggul dalam menghasilkan tenaga pendidik Agama 
Kristen,  pemimpin yang Alkitabiah, Transformatif dan berwawasan Global.

1.	 Menyelenggarakan pendidikan teologi yang Alkitabiah yang menghasilkan teolog dan pemimpin 
unggul, transformatif dan berwawasan global.

2.	 Melakukan kegiatan penelitian sehingga tercipta hasil penelitian teologi yang berkualitas, 
transformatif dan bermanfaat bagi masyarakat global. 

3.	 Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang membawa perubahan positif di 
tengah gereja, masyarakat Indonesia dan dunia.

1.	 Menyelenggarakan Pendidikan Agama Kristen yang transformatif dalam perspektif Alkitabiah 
untuk menghasilkan tenaga agama Kristen berkarakter ilahi, berkompeten dan mampu merespon 
tantangan pendidikan masa depan.

2.	 Melakukan kegiatan penelitian sehingga tercipta hasil penelitian yang berkualitas dan bermanfaat 
bagi masyarakat.

3.	 Melaksanakan kegiatan pengabdian yang membawa perubahan positif di gereja dan masyarakat.

1.	 Menyelenggarakan pendidikan dengan konsentrasi pada musik gerejawi yang memadukan musik 
tradisional dan modern.

2.	 Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan musik gereja dalam rangka berkontribusi 
terhadap pengembangan masyarakat. 

3.	 Menyelenggarakan pengabdian di gereja dan masyarakat dalam lingkup nasional dan 
internasional melalui musik gereja yang transformatif.

1.	 Menyelenggarakan proses pembelajaran yang transformatif dalam bidang kepemimpinan Kristen 
dengan perspektif Alkitabiah untuk menghasilkan pemimpin Kristen yang berkarakter ilahi, 
berkompeten dan mampu merespon berbagai tantangan dalam masyarakat dimasa depan.

2.	 Melakukan kegiatan penelitian dalam bidang kepemimpinan transformatif, sehingga tercipta hasil 
penelitian yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat Indonesia dan Global.

3.	 Melaksanakan kegiatan Pengabdian pada masyarakat yang membawa perubahan positif di 
tengah-tengah gereja dan masyarakat Indonesia.

1.	 Menyelenggarakan proses pembelajaran yang transformatif dalam bidang kepemimpinan Kristen 
dengan perspektif Alkitabiah untuk menghasilkan pemimpin Kristen yang berkarakter ilahi, 
berkompeten dan mampu merespon berbagai tantangan dalam masyarakat dimasa depan.

2.	 Melakukan kegiatan penelitian dalam bidang kepemimpinan transformatif, sehingga tercipta hasil 
penelitian yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat Indonesia dan Global.

3.	 Melaksanakan kegiatan Pengabdian pada masyarakat yang membawa perubahan positif di 
tengah-tengah gereja dan masyarakat Indonesia.
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ARTIKEL
PRODI TEOLOGI
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Dasar Alkitabiah untuk 
Mendidik Generasi Masa 
Depan
	 Alkitab berulang kali 
menyoroti pentingnya menanamkan 
nilai-nilai dan hikmat kepada 
generasi berikutnya. Salah satu ayat 
kunci yang menekankan prinsip ini 
adalah Ulangan 6: 6-7, di mana Musa 
menginstruksikan kepada orang 
Israel: 

"Apa yang kuperintahkan kepadamu 
pada hari ini haruslah engkau 
perhatikan, haruslah engkau 
mengajarkannya berulang-
ulang kepada anak-anakmu dan 
membicarakannya apabila engkau 
duduk di rumahmu, apabila engkau 
sedang dalam perjalanan, apabila 
engkau berbaring dan apabila engkau 
bangun." 

	 Ayat ini menekankan 
pentingnya mengajarkan perintah 
Tuhan secara terus-menerus dan 
disengaja kepada anak-anak, serta 
menanamkan kebenaran spiritual 
dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Pendekatan ini memastikan bahwa 
generasi masa depan akan tumbuh 
dengan dasar moral yang kokoh dan 
pemahaman mendalam tentang 
identitas diri dan tujuan mereka 
dalam rencana Tuhan.

Peran Keluarga
	 Keluarga adalah unit 
utama tempat anak-anak belajar 
dan berkembang. Efesus 6: 4 
memerintahkan pada para ayah 
untuk tidak membangkitkan amarah 
dalam hati anak-anak mereka, tetapi 
mendidik mereka dalam ajaran dan 
nasihat Tuhan. Tanggung jawab 
dalam membina iman dan karakter 
anak-anak ini akan menjadi dasar 
terciptanya masyarakat yang stabil 
dan makmur.

	 Kejadian 18: 19 menjelaskan 
bagaimana Tuhan telah memilih 
Abraham, supaya diperintahkannya 
kepada anak-anaknya dan kepada 
keturunannya untuk tetap hidup 
menurut jalan yang ditunjukkan 
Tuhan, dengan melakukan kebenaran 
dan keadilan, dan supaya Tuhan 
memenuhi kepada Abraham apa 
yang dijanjikanNya kepadanya.  Ayat 
ini menegaskan pentingnya peran 
orang tua dalam mengajarkan jalan-
jalan Tuhan.

	 Amsal 22: 6 turut 
memperkuat dengan menyatakan: 
"Didiklah orang muda menurut 
jalan yang patut baginya, maka 
pada masa tuanya pun ia tidak 
akan menyimpang dari pada jalan 
itu."  Amsal ini menyoroti dampak 
jangka panjang dari pendidikan 
dan bimbingan awal. Dengan 

menanamkan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Alkitab pada anak-anak, 
orang tua turut berkontribusi 
dalam membangun generasi yang 
akan menjunjung tinggi keadilan, 
integritas, dan kasih. 

Peran Gereja
	 Gereja turut memainkan 
peranan penting dalam 
pembangunan bangsa dengan 
mendukung keluarga dan 
menyediakan komunitas di mana 
anak-anak dapat bertumbuh 
dalam iman. Program-program 
seperti sekolah minggu, kelompok 
pemuda, dan inisiatif pembimbingan 
menciptakan lingkungan di mana 
kaum muda dapat belajar, bertanya, 
dan mengembangkan bakat mereka.

	 Efesus 4: 12-13 berbicara 
tentang peran gereja dalam 
memperlengkapi orang percaya 
untuk pekerjaan pelayanan, sehingga 
tubuh Kristus dapat dibangun sampai 
kita semua mencapai kesatuan iman 
dan pengetahuan tentang Anak 
Allah. Dengan berinvestasi dalam 
pengembangan spiritual anak-anak 
dan remaja, gereja turut berkontribusi 
pada pembentukan pemimpin masa 
depan yang akan mempengaruhi 
masyarakat dengan cara yang lebih 
baik.
	 Selain itu, Jimmy Oentoro 
dalam bukunya “Gereja Impian: 

Dr. Daniel E. Runtuwene, M.Sc.
Pembantu Ketua I Bid. Akademik STT Internasional Harvest Tangerang 
Kepala Program Studi S1 Teologi STT Internasional Harvest Tangerang

Pembangunan bangsa banyak dibahas dalam kebijakan ekonomi, reformasi politik, dan pembangunan 
infrastruktur. Namun, elemen penting yang sering diabaikan adalah investasi pada generasi masa depan. 

	 Alkitab memberikan wawasan mendalam tentang strategi ini, menekankan pentingnya mendidik 
anak-anak yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki dasar moral dan spiritual yang kuat. 

	 Artikel ini mengeksplorasi prinsip-prinsip Alkitab dan metode kontemporer yang dapat dipakai dalam 
mengembangkan strategi pembangunan bangsa yang inovatif dengan fokus pada mendidik generasi masa 
depan, serta pentingnya peran keluarga, gereja dan pendidikan formal dalam mendidik generasi masa depan.

ARTIKEL PRODI TEOLOGI
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Menjadi Gereja yang Berpengaruh” 
menuliskan bagaimana Otoritas 
dari Allah yang merupakan “kunci 
kerajaan Surga” diberikan kepada 
gerejaNya, yang dapat membuka 
pintu surga maupun pintu-pintu 
kerajaan di dunia, yaitu dalam bidang 
ekonomi, politik dan pemerintahan, 
sosial kemanusiaan, hukum dan HAM, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pendidikan, seni budaya, keluarga 
dan agama. Hal ini membuat gereja 
tidak hanya melihat ke dalam empat 
tembok gereja, tapi juga memberi 
dampak ke luar.

Peran Pendidikan dan 
Pendekatan Inovatif
	 Pendidikan adalah 
komponen penting bagi 
pembangunan bangsa, dan 
Alkitab mendorong pengejaran 
kebijaksanaan dan pengetahuan. 
Amsal 1: 7 menyatakan bahwa takut 
akan Tuhan adalah permulaan 
pengetahuan, tetapi orang bodoh 
menghina hikmat dan didikan. 
Mengintegrasikan prinsip-prinsip 
Alkitab ke dalam sistem pendidikan 
dapat menghasilkan individu yang 
tidak hanya mampu secara intelektual 
tetapi juga memiliki dasar etika yang 
kuat.

	 Kisah Daniel dan teman-
temannya di Babel (Daniel 1) menjadi 
contoh inspiratif. Mereka masih 
sangat muda saat dibawa ke Babel. 
Usia Daniel dan teman-temannya 
diperkirakan antara 15-17 tahun ketika 
mereka dibawa sebagai tawanan. 
Meskipun berada di negeri asing 
dengan kebiasaan dan keyakinan 
yang berbeda, Daniel dan teman-
temannya tetap memegang teguh 
nilai-nilai yang diberikan Tuhan dan 
unggul dalam pendidikan mereka, 
hingga akhirnya mereka menempati 
posisi penting dan berpengaruh. 
Narasi ini menunjukkan dampak 
baik dari  pendidikan dan pentingnya 
menjaga integritas kerohanian dalam 
mengejar keunggulan akademis dan 
profesional.

	 Dalam bukunya "Becoming 
Great Universities", Richard Light 
menyarankan beberapa langkah 

penting untuk memulai strategi 
inovasi di universitas (pendidikan 
tinggi), yang meliputi:
 

1 Membangun Kolaborasi yang 
Kuat: Light menekankan 
pentingnya kolaborasi antar 

fakultas, staf, dan mahasiswa dalam 
menciptakan lingkungan yang 
mendukung inovasi. Ia menganjurkan 
pembentukan tim lintas disiplin 
yang bekerja sama untuk mengatasi 
tantangan dan menciptakan ide-ide 
baru.
 

2 Menetapkan Prioritas yang 
Jelas: Universitas harus memiliki 
visi yang jelas tentang apa 

yang ingin dicapai melalui inovasi, 
termasuk menetapkan tujuan spesifik 
dan mengidentifikasi area di mana 
inovasi dapat memberikan dampak 
terbesar.
 

3 Fokus pada Pengembangan 
Mahasiswa: Richard Light 
juga menekankan bahwa 

inovasi harus selalu berpusat pada 
peningkatan pengalaman dan hasil 
belajar mahasiswa. Setiap inisiatif 
harus dinilai berdasarkan bagaimana 
hal ini dapat meningkatkan 
pembelajaran dan perkembangan 
mahasiswa.
 

4 Menciptakan Budaya 
Inovasi: Universitas perlu 
mengembangkan budaya 

yang mendukung kreativitas 
dan inovasi, di mana ide-ide baru 
didukung dan dihargai dengan 
menciptakan lingkungan yang aman 
untuk berbagi ide, menerima respon 
atau tanggapan, dan memperbaiki 
pendekatan.

	 Langkah-langkah 
kontemporer ini dirancang untuk 
membantu universitas menjadi 
institusi yang unggul melalui inovasi 
yang bermakna dan berkelanjutan.

	 Pendekatan inovatif yang 
memakai prinsip-prinsip Alkitabiah 
dengan metode kontemporer 
sangat penting dilakukan untuk 
mendapatkan metode pendidikan 
yang efektif dan menyeluruh dalam 

hal spiritual, moral dan akademis, 
sehingga dapat menghasilkan 
individu yang seimbang, cerdas 
dan gemilang. Selain itu program 
pembimbingan dan keterlibatan 
komunitas juga wajib dilakukan untuk 
mendukung proses pengembangan 
generasi muda.
 
Kesimpulan
	 Strategi pembangunan 
bangsa yang inovatif serta 
memprioritaskan pendidikan generasi 
masa depan yang sejalan dengan 
ajaran Alkitab dan menggunakan 
metode kontemporer sangat 
menjanjikan manfaat jangka panjang 
bagi masyarakat. Dengan berinvestasi 
dalam pengembangan spiritual, 
moral dan intelektual, anak-anak, 
remaja, keluarga dan gereja, serta 
komunitas dapat berkontribusi 
bersama dalam membangun bangsa 
yang saleh, adil dan makmur. Saat 
kita terus memperbaiki diri dan 
mengadopsi strategi ini, berarti kita 
telah menaati perintah Firman Tuhan 
untuk mendidik anak-anak sesuai 
dengan jalan yang patut baginya 
dan memastikan bahwa hingga 
masa tuanya mereka tidak akan 
menyimpang dari jalan itu.

Daftar Pustaka
1.	 Light, Richard dan Alison Jegla. 

Becoming Great Universities: 
Small Steps for Sustained 
Excellence. Princeton, New Jersey: 
Princeton University Press, 2022.

2.	 Oentoro, Jimmy. Gereja 
Impian: Menjadi Gereja yang 
Berpengaruh. Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2010.
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Peran Orang Tua dalam 
Pembentukan Karakter
	 Masa depan sebuah 
masyarakat ditentukan oleh kualitas 
generasi yang akan datang. "Raising 
the Future Generations" menyoroti 
tanggung jawab dan peran penting 
dalam membangun bangsa melalui 
pembentukan karakter, keterampilan, 
dan nilai-nilai yang dapat ditanamkan 
generasi muda sebuah bangsa. 
Di era yang terus berkembang 
dengan cepat, tantangan dalam 
membesarkan generasi mendatang 
semakin kompleks.1 Teknologi, 
globalisasi, perubahan sosial, dan isu 
lingkungan merupakan beberapa 
aspek yang mempengaruhi cara kita 
mendidik dan mempersiapkan anak-
anak untuk masa depan.2

Berbicara mengenai generasi 
pada masa depan dalam konteks 
kebangsaan maka penting untuk 
melibatkan semua aspek dalam 
kerangka bernegara. Lingkup terkecil 
pembangunan bangsa adalah 
lingkaungan keluarga. Terdapat 
korelasi yang jelas antara keluarga 

1	 Gordon, E. W. (2020). The Role of Parents in Student Achievement: New Research Findings. Education Policy Research Unit.
2	 David Dwi Cahyo, “Analisis Konsep Kecerdasan Perspektif Howard Gardner Dalam Buku Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk) Dan 
Relevansinya Dalam Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam (PAI)” (UIN FAS Bengkulu, 2021).
3	 Ni Luh Putu Juniartini, “Pengelolaan Sampah Dari Lingkup Terkecil Dan Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Bentuk Tindakan Peduli 
Lingkungan,” Jurnal Bali Membangun Bali 1, no. 1 (2020): 27–40.
4	 Andreas Fernando Grace Putri Kenanga, Tinny Mayliasari Susilo, “Sekolah Berbasis Karakter Kasih, Wujud Ideal Pendidikan Kristen,” 
Didasko 3, no. April (2023): 49–56.
5	 Vera Yuli Erviana, “Penanganan Dekadensi Moral Melalui Penerapan Karakter Cinta Damai Dan Nasionalisme,” Jurnal Penelitian Ilmu 
Pendidikan 14, no. 1 (2021): 1–9.

dengan perkembangan generasi 
muda dalam sebuah Negara, 
disamping pendidikan formal dan 
lembaga-lembaga non formal 
lainnya.3

	 Perpres No.  87 Tahun 2017 
tentang  penguatan  pendidikan  
karakter  atau  PPK  merupakan 
suatu  gerakan  pendidikan  guna  
memperkuat  karakter  peserta  
didik  melalui  penguatan  nilai-
nilai  karakter. Nilai-nilai   karakter   
utama   yaitu   religius, nasionalisme, 
kemandirian, gotong   royong   dan   
integritas. Pendidikan karakter 
berguna untuk menyeleksi informasi-
informasi yang tidak  sesuai  baik  
dari  lingkungan  keluarga,  sekolah  
dan  pertemanan,  selain  itu  arus  
teknologi  yang sangat  pesat  juga  
bisa  berpengaruh  dalam  pola  pikir  
dan  tingkah  laku  generasi muda 
penerus bangsa. Tempat terbaik 
untuk menumbuhkan karakter 
bangsa adalah keluarga. Peran 
penting orang tua dibutuhkan untuk 
memberikan sumbangsih yang aktif 

dalam pembangun bangsa. Tujuan 
akhir dari peran keluarga dalam 
konteks ini adalah mencetak insan 
yang berakhlak mulia, bermoral, yang 
berdasarkan Pancasila.

Peran sekolah dalam 
mempersiapkan Generasi 
Penerus Bangsa
	 Lembaga pendidikan 
tidak hanya berperan sebagai 
tempat pendidikan yang hanya 
menitikberatkan pada unsur kognitif 
tetapi merupakan  tempat dimana 
siswa belajar tentang etika, tanggung 
jawab, dan nilai-nilai moral.4 Melalui 
kegiatan sehari-hari, interaksi 
dengan guru dan teman sebaya, 
serta kurikulum yang dirancang 
untuk menanamkan nilai-nilai positif, 
demi menunjang pembangunan 
bangsa. Pendidikan karakter yang 
baik membekali siswa dengan 
kemampuan untuk membuat 
keputusan yang bijaksana, memiliki 
empati, dan bertindak dengan 
integritas.5

Dr. Herman Poroe, MACE
Kepala Program Studi S1 Pendidikan Agama Kristen STT Internasional Harvest Tangerang

ARTIKEL PRODI P.A.K.

Masa depan suatu bangsa sangat bergantung pada bagaimana mempersiapkan dan membentuk 
generasi mendatang. "Strategi Pembangunan Bangsa yang Inovatif: Membentuk Generasi Masa 
Depan" menjelajahi pendekatan-pendekatan baru dan kreatif dalam merancang dan melaksanakan 

strategi pembangunan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga mempersiapkan generasi 
masa depan untuk menghadapi tantangan yang akan datang.

	 Pembangunan bangsa yang inovatif mengharuskan adanya pemikiran yang segar dan pendekatan 
yang tidak konvensional untuk menyelesaikan masalah yang kompleks. Ini melibatkan penerapan teknologi 
terbaru, perbaikan dalam sistem pendidikan, pengembangan ekonomi berkelanjutan, dan inovasi sosial 
yang bisa menjawab tantangan zaman. Generasi masa depan harus dilengkapi dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang relevan untuk menghadapi dinamika dunia yang terus berubah. Berikut beberapa strategi 
pembangunan bangsa yang inovatif
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	 Salah satu tujuan dari 
pendidikan khususnya pendidikan 
kewarganegaraan adalah mendorong 
setiap generasi muda agar terlibat 
aktif dan penuh nalar serta tanggung 
jawab dalam kehidupan berbagsa 
dan bernegara. Partisipasi warga 
Negara khususnya generasi muda 
dalam membangun bangsa 
diperlukan penguasaan seperangkat 
pengetahuan dan keterampilan 
intelektual untuk ikut serta dalam 
membangun bangsa.6

Mempersiapkan Generasi 
Muda Menghadapi 
Tantangan Global
	 Mengajarkan anak-anak 
tentang isu-isu global dan lingkungan 
penting untuk membentuk 
mereka menjadi warga dunia 
yang peduli. Pendidikan yang 
fokus pada keberagaman budaya, 
keberlanjutan, dan tanggung 
jawab sosial dapat meningkatkan 
kesadaran dan keterampilan anak 
untuk menghadapi tantangan global. 
Mengintegrasikan pembelajaran 
tentang perubahan iklim dan 
masalah lingkungan juga membekali 
anak-anak dengan keterampilan 
penting untuk masa depan bangsa 
dan dunia.7

	 Salah satu cara 
mempersiapkan generasi muda 
bangsa agar mampu dalam 
berpartisipasi membangun bangsa 
adalah dengan mengembangkan 
keterampilan dan skil di era global. 
Melalui pendidikan secara holistik 
membawa dampak yang signifikan 
bagi guru, siswa dan masyarakat, 
olehnya itu ketersediaan sarana 
dan prasarana penting untuk 
mewujudkan pendidikan secara 
holistik.8 Tujuan pendidikan holistic 
adalah untuk pengembangan 
kepribadian, peningkatan 
kemampuan kognitif dan emosional, 
serta pengembangan kreativitas dan 
keterampilan. 
  

6	 Shella Rachmawaty, “Paradigma Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membangun Karakter Generasi Penerus Bangsa,” Jurnal Pendidikan 
Kewarganegaraan Dan Politik 1, no. 1 (2023): 34–42.
7	 Putu Wulandari Tristananda, “Membumikan Education for Sustainable Development (ESD) Di Indonesia Dalam Menghadapi Isu–Isu 
Global,” Purwadita: Jurnal Agama Dan Budaya 2, no. 2 (2018): 42–49.
8	 Dance Manekat Tefbana, Ezra Tari, and Hendrik A E Lao, “Implikasi Pendidikan Holistik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Di 
SMP Kristen Rehobot Oebelo,” Didache: Journal of Christian Education 3, no. 1 (2022): 73.

Kesimpulan
	 Berbicara tentang The 
Innovative Nation Building Strategy 
“Raising the Future Generations” 
maka hal penting perlu diperhatikan 
adalah: 

1Pentingnya Pembentukan 
Karakter melalui Keluarga 
mengingat orang tua memegang 

peran penting dalam membentuk 
karakter dan nilai-nilai generasi masa 
depan.
 

2eran Sentral Sekolah dalam 
Pendidikan. Fungsi sekolah 
tidak hanya sebagai tempat 

akademis, tetapi juga sebagai 
lembaga yang membentuk karakter, 
keterampilan, dan nilai-nilai moral 
siswa. 

3Mempersiapkan semua 
generasi muda menghadapi 
global: Generasi muda perlu 

dipersiapkan untuk menghadapi 
tantangan global melalui pendidikan 
yang mengintegrasikan isu-isu global 
dan lingkungan. 

	 Dengan memperhatikan 
ketiga faktor penting yang telah 
diuraikan, The Innovative Nation 
Building Strategy “Raising the Future 
Generations” niscaya akan tercapai.
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Musik sebagai medium 
pembentukan karakter   
	 Melalui musik, anak 
tidak hanya mengembangkan 
ketrampilan kognitif dan motorik, 
tetapi juga nilai-nilai yang penting 
bagi pengembangan kepribadian. 
Musik pendidikan menawarkan 
kemampuan untuk mengekspresikan 
diri secara tepat, mengembangkan 
kepribadian, dan melalui musik juga  
siswa  lebih leluasa mengembangkan 
potensi diri secara kreatif. Selain 
itu  musik juga membantu desain 
pengembangan karakter siswa, 
membangun emosi, ekspresi, serta 
jujur, disiplin dan berpikir kreatif.2

	
	 Upaya pembentukan 
karakter bangsa melalui musik 

1	 Alamat Korespondensi: Prodi Musik STT Internasional Harvest, Jl Gunung Rinjani no 6, Taman Himalaya, Lippo Village, telp (021) 5461091, 
Tangerang 15811
2	 Fitriani, Ade Yunisa. "Pentingnya Pembelajaran Seni Musik Dalam Perkembangan Usia Sekolah Dasar." Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Dasar 8, no. 2 (2023): 5692-5710.

pendidikan dapat dilakukan dengan  
pengenalan etika/moral melalui 
lagu-lagu anak yang berisi pesan-
pesan moral, nilai kebangsaan, 
juga pengenalan akan musik-
musik tradisional Nusantara, 
mengembangkan semangat 
kerjasama dan disiplin melalui 
kegiatan musik seperti ensambel 
musik anak, membangun rasa 
empati/ kepedulian sosial maupun 
terhadap lingkungan hidup melalui 
syair lagu, memberikan ruang 
ekspresi dan kreatiitas bagi anak agar 
tumbuh berkembang menjadi pribadi 
yang utuh dalam bersikap.  

	 Ada beberapa hal yang 
sekiranya perlu diketahui terkait 
peran musik pendidikan antara lain; 

Aspek pengembangan diri yaitu 
dalam proses belajar memainkan 
alat musik membutuhkan latihan 
rutin dan disiplin   yang konsisten dan 
berkelanjutan agar memperoleh hasil. 
Selain itu aspek kerjasama, melalui 
pelajaran ensambel atau paduan 
suara, anak didik akan belajar 
tentang semangat kolaborasi, 
belajar mendengarkan orang lain, 
menyesuaikan diri dan berkontribusi 
secara kolektif dalam rangka 
menghasilkan sebuah harmoni yang 
indah.

	 Aspek ekspresi dan kreatiitas, 
melalui musik, anak didik memiliki 
ruang untuk mengekspresikan 
perasaan dan pikiran yang 
berdampak pada pengembangan 

ARTIKEL PRODI MUSIK GEREJAWI

Dr. Hengki B. Tompo, M.Si.1
Kepala Program Studi S1 Musik Gerejawi STT Internasional Harvest Tangerang

Direktur Eksekutif  Perkumpulan Profesi Musik Indonesia (PERPROMI)

Bangsa Indonesia baru saja merayakan  hari 
kemerdekaan yang ke-79 dengan semarak 
gegap gempita dalam berbagai atraksi di 

seluruh persada. Di usia yang terbilang tidak lagi 
muda, nampaknya perwujudan tujuan bernegara 
sebagaimana yang diharapkan oleh pendiri bangsa 
masih sangat jauh api dari panggang. Dalam 
alinea keempat Pembukaan UUD 45, secara jelas 
dan tegas disebutkan bahwa salah satu tujuan 
didirikannya NKRI  adalah untuk “mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. 

	 Pada kenyataannya, menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Indonesia terkini (data BPS 2023) masih berkisar 
pada angka 74,39. Data tersebut menggambarkan 
peringkat IPM Indonesia yang  masih tergolong 
rendah dibanding rata-rata indeks negara-
negara ASEAN. Sangat ironis ditengah semarak 
pembangunan infrastruktur tetapi pengembangan 
sumber daya manusia Indonesia masih tertingal 
jauh bahkan dari negara tetangganya sekalipun. 
Padahal, dalam syair kebangsaan lagu Indonesia 
Raya secara gamblang dikumandangkan 
“Bangunlah Jiwanya, Bangunlah Badannya” Untuk 

Indonesia Raya. “Bangunlah Jiwanya” mendahului 
Bangunlah Badannya.  

	 Membangun sumber daya manusia 
Indonesia yang unggul di masa depan memerlukan 
upaya  pendekakan yang bersifat holistik dan 
berkelanjutan terkait pembentukan karakter bangsa 
yang dilakukan sejak dini. Upaya tersebut haruslah 
melibatkan semua pemangku kepentingan 
terutama di dunia pendidikan. Salah satu upaya 
yang dapat berkontribusi dalam pembentukan 
karakter bangsa adalah melalui pendekatan seni 
budaya khususnya musik pendidikan  di sekolah-
sekolah  mulai dari tingkat dasar. 

	 Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) 
disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.
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kreatifitas dan rasa percaya diri.  
Melalui musik pendidikan dapat 
ditumbuh kembangkan kreatifitas 
siswa dengan pendekatan ekspresi 
bebas melalui pembelajaran seni yang 
dilakukan dengan cara memberikan 
kesempatan bagi siswa seluas-luasnya 
untuk mengembangkan gerakan-
gerakan tertentu dengan  rangsangan 
melalui obyek, cerita dan musik.3

	 Aspek Penghargaan 
terhadap budaya, melalui musik 
pendidikan, anak didik akan 
diperkenalkan kekayaan budaya 
bangsa seperti seni-seni tradisi 
maupun kontemporer yang berasal 
dari kearifan bangsa sendiri, dimana 
Indonesia oleh UNESCO disebut 
sebagai  super power kebudayaan 
dunia sehingga generasi bangsa 
mengetahui dan  menghargai 
warisan budaya dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya.4

	 Aspek emosi dan empati, 
musik juga dapat mempengaruhi 
emosi atau perasaan. Melalui musik 
pendidikan sang anak diajarkan 
bagaimana mengelola emosi serta 
empati melalui interpretasi musik. 
Sedangkan terkait aspek moral, dalam 
lirik-lirik lagu anak yang berisi pesan 
moral akan mempengaruhi cara 
berpikir  dan bertindak anak, belajar 
memahami dan mengiternalisasi 
nilai-nilai etika yang berlaku dalam 
masyarakat. 

	 Jadi, musik pendidikan 
tidak semata diperuntukan bagi 
pengembangan aspek ketrampilan 
tatapi terutama untuk pembentukan 
karakter yang kuat dan berintegritas, 
sebuah generasi yang cerdas, trampil, 
beretika serta berbudaya.  

Musik pendidikan yang 
berkualitas 
	 Upaya mewujudkan 
Pendidikan seni budaya yang 
berkualitas harus dimulai dari sistem 
pendidikan itu sendiri. Semua aspek 
yang terkait dengan seni budaya 
sebagai media  pendidikan karakter 
harus terintegrasi dalam kurikulum, 

3	 Kusnanto, R. Angga Bagus, Wahyu Lestari, and Agus Cahyono. "Diskursus Pendidikan Seni: Menumbuh Kembangkan Kreativitas Melalui 
Pembelajaran Seni." Kaganga: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora 6, no. 2 (2023): 868-873.
4	 Tompo, Hengki Bonifacius. "Idiom-idiom Musikal Nusantara Sebagai Kekayaan Seni Budaya Bangsa dalam Kerangka Strategi Kebudayaan." 
(2023): 208-222.

sebagai misal, musik sebagai medium 
pendidikan karakter anak didik 
harus menjadi bagian integral dalam 
kurikulum pendidikan dasar hingga 
menengah. Hal ini akan membantu 
mengembangkan apresiasi musik 
sejak dini bagi generasi muda. 

	 Pentingnya kurikulum 
yang holistik dan terstruktur, 
kurikulum musik pendidikan harus 
dirancang dengan tepat mencakup 
teori musik, praktek bermain alat 
musik,  apresiasi musik, termasuk 
mengenal sejarah musik dalam 
konteks peradaban dunia. Kurikulum 
tidak hanya berfokus pada pada 
aspek ketrampilan teknis, tetapi juga 
pengembangan kreatifitas, kepekaan 
artistik, dan pemahaman konteks 
musik. 

	 Pentingnya guru yang 
berkualitas, pendidik musik haruslah 
memiliki kualifikasi dan pengalaman 
pedagogik  dalam pendidikan musik, 
mampu mengajar dengan metode 
yang sesuai dengan usia anak didik 
dan tingkat perkembangan anak. 
Untuk meningkatkan kualitas tenaga 
pendidik seni/musik bisa dengan 
melakukan re5krutmen terhadap 
sarjana-sarjana pendidikan musik 
maupun melaui progran training, 
workshop, seminar, loka karya musik 
pendidikan bagi para guru seni/musik. 

	 Metode pembelajaran 
yang interaktif, pembelajaran musik 
harus melibatkan siswa secara aktif 
baik dalam latihan musik maupun 
diskusi dan kreasi musik. Dengan 
demikian metode lebih mermakna 
dan menyenangkan bagi anak 
didik. Musik yang diajarkan juga 
harus dapat diakses oleh semua 
anak dengan latar belakang yang 
beragam, agar setiap anak memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan 
potensi diri.

	 Dukungan fasilitas, 
akses tehadap instrumen  musik 
yang standar juga penting bagi 
pembelajaran musik baik berupa 
ruang belajar, bahan ajar, maupun 

teknologi yang dibutuhkan berupa 
aplikasi musik, atau perangkat lunak 
aransemen yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa, semua 
itu  akan membuat proses belajar-
mengajar berjalan efektif.

Penutup 
	 Melalui penerapan musik 
pendidikan yang baik dan tepat, 
pengembangan karakter yang unggul 
bagi siswa-siswa akan berlangsung 
secara lebih efektif sebab melalui 
musik pendidikan  ada penekanan 
terhadap nilai-nilai positif seperti 
aspek disiplin, tanggung jawab, 
kerjasama, kreatif, inovatif, empati 
serta toleransi yang dapat diajarkan 
sejak dini bagi siswa-siswa untuk 
kelak bisa menjadi generasi unggul 
yang memiliki karakter kuat dan tetap 
memegang jati diri sebagai bangsa 
Indonesia. 
  
Penulis adalah Kaprodi Musik 
Gerejawi STT Internasional Harvest 
dan Direktur Eksekutif  Perkumpulan 
Profesi Musik Indonesia (PERPROMI) 
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Prof. Dr. Ir. Manlian Ronald A Simanjuntak, S.T., M.T., D.Min., IPU., ASEAN Eng
Pengurus LPJK Kementerian PUPR RI Periode 2021-2024

Guru Besar dalam bidang Manajemen Proyek UTA’45 Jakarta
Alumni Program S3 (D.Min) Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest (STTIH)

Puji syukur & kemuliaan hanya bagi 
TUHAN.
	 Sungguh sukacita dan 
kebahagiaan yang berasal dari TUHAN 
dapat kita rasakan dan alami pada 
hari yang berbahagia ini. Pada hari 
ini kita menyaksikan dan mengalami 
dampak kasih setia TUHAN melalui 
Sekolah Tinggi Teologi Internasional 
Harvest (STTIH) atas Wisuda dan 
Pengutusan sejumlah kelulusan para 
Sarjana dan Pasca Sarjana. 

Bapak, Ibu dan rekan2 sekalian 
yang saya kasihi,
	 Pada hari ini, saya atas nama 
Pemerintah Pusat Kementerian 
Pekerjaan Umum & Perumahan 
Rakyat Republik Indonesia (PUPR 
RI) dan sekaligus saya juga sebagai 
Alumni Program S3 (D.Min) Sekolah 
Tinggi Teologi Internasional 
Harvest (STTIH) turut berbahagia 
dan bersukacita atas penyertaan 
kasih setia TUHAN atas Sekolah 
Tinggi Teologi Internasional Harvest 
(STTIH) yang secara konsisten 
dan berkelanjutan menghasilkan 
sejumlah lulusan seluruh Jenjang 
Pendidikan yang diampu. Pemerintah 
menyampaikan salam hangat bagi 
kita semua seluruh keluarga dan para 
lulusan yang hadir pada Acara Wisuda 
hari ini. 

	 Seluruh lulusan Sekolah 
Tinggi Teologi Internasional Harvest 

(STTIH) yang diwisuda hari ini tidak 
hanya memperoleh pengakuan 
kelulusan secara akademik, tetapi 
juga diutus secara rohani untuk 
melayani bangsa dan dunia 
menyaksikan kebaikan dan kasih setia 
TUHAN. Hal ini saya saksikan secara 
nyata dalam hidup saya ketika saya 
diijinkan TUHAN untuk menyelesaikan 
Program S3 (D.Min) di Sekolah Tinggi 
Teologi Internasional Harvest (STTIH) 
di tahun 2006 dan Program S3 (Dr) 
bidang Ilmu Teknik Sipil Universitas 
Indonesia di tahun 2007. Pada 
tahun 2010, TUHAN mengutus saya 
memulai berkarya sebagai Guru 
Besar (Profesor) bagi Indonesia dan 
dunia yang dipersembahkan bagi 
kemuliaan TUHAN. Hari ini kemuliaan 
TUHAN terus nyata dan bersinar di 
kampus kita tercinta Sekolah Tinggi 
Teologi Internasional Harvest (STTIH).

Bapak, Ibu dan rekan2 sekalian 
yang saya kasihi,
	 Anugerah Sang Pencipta, 
ALLAH yang kekal dan berkuasa 
sungguh melingkupi dan menyertai 
bangsa Indonesia. Hal ini adalah 
penggenapan Anugerah TUHAN 
yang tertulis pada mulanya di Kitab 
Kejadian. Kemerdekaan Indonesia 
baru saja kembali kita peringati 
berulang tahun ke-79. Kemerdekaan 
bangsa Indonesia menyatakan 
bukan saja kemerdekaan secara 
politik kehidupan berbangsa dan 

bertanah air, tetapi juga dapat kita 
renungkan sebagai kemerdekaan 
manusia atas penyertaanNYA dan 
pemeliharaanNYA yang percaya 
kepada ALLAH bagi Indonesia selama 
lebih dari 79 tahun. Di umur yang 
bijaksana yaitu 79 tahun terakhir ini, 
seluruh bangsa Indonesia melakukan 
layanan dan relasi baik di tingkat 
internasional dan nasional. Hal ini 
tidak lepas dari Ideologi Bangsa 
Indonesia yaitu Pancasila. Pancasila 
adalah Jati Diri seluruh bangsa 
Indonesia. Bagi bangsa Indonesia, 
Pancasila adalah Ideologi berbangsa 
dan bertanah air. 

Selanjutnya, bagaimana kemudian 
bangsa Indonesia berelasi di tingkat 
Internasional?
	 Alvin Toffler dalam tulisannya 
The Third Wave di tahun 1980 
menggambarkan siklus potret awal 
kehidupan manusia di dalam 3 era 
pertumbuhan, yaitu: Agricultural 
Era (800 SM -1500), Industrial Era 
(1500-1970), dan Information and 
Communication Era (1970 – 2000) 
(Rogers, 1986). Pasca Information and 
Communication Era, dunia saat ini 
masuk di dalam atmosfer Globalisasi. 
Speed, Competition, Collaboration 
menjadi ciri khas Era Globalisasi. 
Era Globalisasi diawali sejak dunia 
memasuki Industri 4.0 dimana peran 
manusia yang menggantikan sistem 
mekanis kemudian masuk dalam 
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relasi digital. Perkembangan Industri 
4.0 sampai saat ini memasuki Industri 
6.0 semakin menguatkan peran AI 
(Artificial Intelligent) berbasis digital 
yang berdampak kepada relasi hidup 
manusia. Dalam dunia digitalisasi saat 
ini, bagaimana nilai Indeks Daya Saing 
Indonesia di tingkat Internasional? 
Postur Nilai Indeks Daya Saing 
Indonesia di tingkat Internasional 
menunjukkan Daya Saing Indonesia 
di tingkat Internasional yang 
meningkat dari peringkat 47 menjadi 
27. Postur daya saing Indonesia di 
Tingkat Asia di peringkat 3 juga 
melengkapi optimisme kita bersama.

Membangun Bangsa: Inovasi dan 
Strategi
	 Apakah kita menyadari 
berbagai permasalahan di saat kita 
membangun bangsa Indonesia 
yang besar? Peluang membangun 
bangsa dilakukan di dalam semangat 
sukacita dimana ALLAH Sang 
Pencipta sebagai pusat kehidupan 
bangsa yang terus bertumbuh dan 
mandiri. Beberapa faktor penting 
Inovasi sekaligus menjadi Strategi 
dalam rangka Membangun Bangsa di 
waktu mendatang yaitu:

1.	 Hidup berbangsa dan bernegara 
berpusat kepada ALLAH Sang 
Pencipta

2.	 Kehidupan berbangsa dibangun 
di atas Value yang benar

3.	 Membangun bangsa 
memerlukan Karakter 
Kepemimpinan

4.	 Membangun bangsa 
memerlukan Model 
Kepemimpinan yang mampu 
mengubahkan

5.	 Membangun bangsa 
memerlukan Kompetensi 
Kepemimpinan 

6.	 Membangun bangsa 
memerlukan semangat 
Kolaborasi dalam berelasi

7.	 Membangun bangsa 
memerlukan Sistem & Standar

8.	 Membangun bangsa mampu 
merespon Dinamika Digitalisasi

9.	 Dalam proses membangun 
bangsa diperlukan Kebijakan 
yang Mampu Beradaptasi

	 Merespon sejumlah faktor 
penting di atas, bagaimana sikap kita 
selanjutnya? Sebagai pemimpin yang 
takut akan ALLAH sebagai permulaan 

hikmat saat berelasi, kiranya inovasi 
dan strategi di atas dapat dimaknai 
sebagai sikap yang berelasi secara 
kolaboratif kepada banyak orang. 
Hidup berbangsa yang lebih dulu 
diubahkan oleh karena hikmat 
bijaksana dari ALLAH, rela berubah 
untuk dibentuk serupa dengan DIA, 
serta mampu merespon dinamika 
pelayanan kontekstual, kiranya 
mampu menjadi teladan untuk dapat 
mengubahkan banyak orang untuk 
lebih menyerupai ALLAH.

	 Kiranya bangsa Indonesia 
dan kita sebagai umat utusan ALLAH 
melalui Wisuda dan Pengutusan hari 
ini, mempersiapkan setiap kita untuk 
lebih mengasihi ALLAH, berpusat 
kepada ALLAH, serta rela dan setia 
melaksanakan kehendak ALLAH 
untuk kemuliaanNYA.

Only by His grace,
Soli DEO Gloria…………………..
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OSPEK merupakan kegiatan 
yang sangat penting bagi 
mahasiswa baru dalam rangka 

memperkenalkan kehidupan kampus 
dan mempersiapkan mereka untuk 
memasuki dunia perkuliahan yang 
penuh dengan tantangan dan 
kesempatan. Dalam kegiatan ini, 
mahasiswa baru akan mendapatkan 
berbagai informasi penting mengenai 
fakultas, program studi, dosen-dosen, 
sistem kampus serta berbagai fasilitas 
dan layanan yang tersedia di kampus. 
Selain itu, OSPEK juga bertujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai 
kebersamaan, solidaritas, dan etika 
akademik yang akan menjadi dasar 
bagi mahasiswa dalam menjalani 
kehidupan di perguruan tinggi.

	 Kegiatan OSPEK tahun ini 
mengusung tema "Led by WORD, not 
by WORLD" Melalui tema ini, kami 
berharap para mahasiswa baru dapat 
menjaga diri dari dunia yang sangat 
memungkinkan untuk menjatuhkan 
mereka. Dipimpin oleh kata 
mengartikan bagaimana seorang 
mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi 

menjadikan Firman Tuhan sebagai 
dasar dalam kehidupan mereka, agar 
mereka mampu bertahan dan 
berjuang untuk siap dan memiliki 
mental yang kuat untuk menjadi 
hamba Tuhan di masa depan.

	 Ospek tahun ini dihadiri oleh 
41 mahasiswa yang terdiri dari 6 orang 
dari program studi Teologi, 7 orang 
dari program studi Pendidikan Agama 
Kristen, dan 28 orang dari program 
studi Musik Gerejawi dilaksanakan 
selama dua hari, yaitu pada tanggal 
5-6 Agustus 2024, pukul 06.00 sampai 
dengan selesainya. Kegiatan OSPEK 
diwarnai dengan berbagai macam 
kegiatan seperti mempelajari lagu 
Mars HITS, Gaudeamus Igitur, 
menghafal Visi Misi HITS dan Program 
Studi masing-masing, menghafal 
salam ospek dan misi mengumpulkan 
tanda tangan ditujukan untuk 
melatih intelektual dan daya 
mengingat mahasiswa baru, juga 
campus tour dan mengenal dosen 
dan staff dari STT Internasional 
Harvest. Setelah itu para panitia 
melakukan motivasi kepada para 

mahasiswa baru untuk tetap kuat dan 
semangat dalam menjalankan 
kegiatan OSPEK, panitia selaku senior 
juga memberikan gambaran kuliah 
dan banyak nasihat kepada 
mahasiswa baru dalam menjalankan 
perkuliahan. 

	 Kegiatan OSPEK juga 
dilengkapi dengan bimbingan 
konseling bersama para dosen dan 
ketua BEM selama dua hari. Momen 
berharga dan puncak dari kegiatan 
OSPEK adalah Ketika seluruh 
mahasiswa baru bergandengan 
tangan satu sama lain beserta para 
panitia yang merangkul mereka, 
menyembah Tuhan dan berdoa 
bersama sebagai satu angkatan dan 
satu keluarga di kampus. Setelah 
momen berharga ini, panitia 
membangun suasana ceria kembali 
dengan menyanyikan berbagai lagu 
pujian bersama-sama dengan 
mahasiswa baru, perkenalan dari 
setiap panitia dan ditutup oleh 
fellowship yaitu makan malam 
bersama untuk mengenal satu sama 
lain.

OSPEK
Orientasi Studi dan Pengenalan Kampus

STUDENT
ACTIVITY
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Bersyukur selalu kepada Tuhan 
adalah salah bentuk ucapan 
Syukur kami kepada Tuhan, 

karena anugerah dan berkatnya kami 
bisa menyelesaikan masa praktik. 
Dengan adanya tuntunan dari pada 
Roh Kudus yang memampukan kami 
dari awal terbentuknya team sampai 
selesainya masa tersebut.

	 Pelayanan yang kami 
lakukan adalah salah satu kebaikan 
yang Tuhan berikan agar kami dapat 
memberkati banyak orang, karena 
dasar pelayanan kami adalah “Kami 
datang untuk melayani bukan untuk 
dilayani”. Pelayanan bukan hanya 
sekedar tampil di atas, melainkan 
membersihkan gereja merupakan 
sebuah pelayanan juga. 

	 Kedungadem adalah salah 
satu desa di Bojonegoro, Jawa timur 
yang mayoritas penduduknya 

berpenghasilan dari bertani dan 
tanaman tembakau. Kami 
menjalankan praktik selama 1 bulan 1 
minggu terhitung dari tanggal 29 Mei 
2024 sampai 4 Juli 2024. Kami 
melayani di gereja Gereja Pantekosta 
di Indonesia (GPdI) Tiberias 
Kedungadem, pelayanan yang kami 
lakukan adalah sebagai berikut : 
Melayani di sekolah minggu, melayani 
ibadah umum, melayani ibadah 
tengah minggu, seminar tentang 
Generasi Inspirasi, seminar tentang 
The Power of Finger, seminar tentang 
Guru Sekolah Minggu, visitasi, 
mengajarkan Bahasa Inggris, 
Pelatihan Musik dan Kebaktian 
Kebangkitan Rohani (KKR) dan juga 
kami membuat cover lagu bersama 
jemaat setempat. Pelayanan yang 
kami lakukan bukan hanya di dalam 
gereja, kami juga mengajar di sekolah 
TK Maranatha kedungadem, SD 
Maranatha Kedungadem & 

melakukan pelayanan kepada sekitar 
lingkungan gereja (PKK). 

	 Kendala yang sering kami 
alami adalah penggunaan bahasa 
mereka, cara kami memahami 
Bahasa tersebut adalah kami belajar 
secara perlahan dengan bapak dan 
ibu gembala setempat maupun 
beberapa jemaat yang ada dan 
tentunya melakukan kegiatan 
bersama-sama dengan mereka. 
Seiring jalannya waktu, kami sudah 
bisa sedikit menguasai beberapa kosa 
kata mereka yaitu “sego” yang artinya 
nasi “pinarak” yang artinya duduk dll. 

	 Semua ada dan berjalan 
karena pertolongan Tuhan dan 
tentunya doa yang diiringi tindakan 
yang seturut dengan kehendak 
Tuhan. Terima kasih dan Tuhan Yesus 
Memberkati. 

MISSION
TRIP

Yakobus P Simbong (Teologi)
Julianti L.B (Pendidikan Agama Kristen) 
Ruth A Repi (Musik Gerejawi)
Rajawali S Hia (Musik Gerejawi)

Surya R Tampubolon (Musik Gerejawi)
Theofilus K Kurniawan (Musik Gerejawi)
Yusak T Lassa (Musik Gerejawi)



Wisuda STTI Harvest Angkatan XXXI38

Bersyukur atas berkat dan 
anugerah kemurahan 
Tuhan sehingga kami dapat 

melangsungkan Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) 1 & 2 Tahun 2024, 
sehingga dapat berjalan dengan 
sukses itu semua karena penyertaan 
Yesus Kristus dan pertolongan Roh 
Kudus sehingga PPL dapat kami 
selesaikan dengan maksimal.

	 Puji Tuhan Pada Tahun 
ini kami diberikan tanggung jawab 
untuk menjalankan praktek di dua 
Tempat yang terletak di Jawa Timur 
yaitu di gereja GPdI Alfa & Omega, 
Bojonegoro dan Gereja GPdI 
Anugerah Kandangan, Kediri PPL 
ini berlangsung selama satu bulan 
penuh selama kegiatan berlangsung 
tim kami berkomitmen untuk 
menjalankan tanggung jawab ini 
dengan maksimal, yaitu mengerjakan 

setiap agenda yang kami rencanakan, 
mulai dari Penginjilan, Seminar 
Pelayan, Seminar Keluarga, Seminar 
Generasi Inspirasi, Seminar Guru 
Sekolah Minggu, dan juga kami 
terlibat dalam pelayanan Ibadah 
Raya, ibadah Pemuda, pelayanan 
Sekolah Minggu, KKR dan Kidz Camp 
kami juga melakukan Seminar di 
Sekolah Dasar (SD. Petra Bojonegoro) 
dan kami siap untuk membantu 
pelayanan yang diberikan oleh gereja 
lokal seperti membersihkan gereja 
dan juga pastori, kami bersyukur 
selama pelayanan yang kami 
lakukan banyak jemaat yang merasa 
disegarkan kembali dalam melayani 
Tuhan.

	 Dalam praktik yang kami 
lakukan ternyata ada fakta yang 
menarik yaitu, dari setiap gereja yang 
kami layani belum pernah ada yang 

melakukan seminar di gereja lokal 
tersebut, sehingga jemaat merasa 
sangat terberkati dengan pelayanan 
yang kami lakukan, tetapi yang 
menjadi kendala adalah keterbatasan 
waktu sehingga kami tidak dapat 
melakukan seminar secara berkala. 
Akan tetapi kami bersyukur bisa 
memenuhi kebutuhan jemaat dalam 
hal pembagian materi-materi yang 
kami bawakan

	 PPL pada Tahun ini 
sedikit berbeda dari tahun-tahun 
sebelumnya karena  ada empat Tim 
PPL yang bergabung dalam satu 
kota tetapi ditempatkan di beberapa 
titik yang berbeda di kota tersebut, 
tujuannya adalah untuk membuat 
KKR bagi satu kota tersebut dan puji 
Tuhan KKR berjalan dengan baik.

MISSION
TRIP

Rani (Musik Gerejawi)
Varian Sundoro (Musik Gerejawi)
Yefta Yessee Paulke Momongan (Teologi)
Faralo Manopo (Musik Gerejawi)

Cindy Laura (Pendidikan Agama Kristen)
Kevin Christian Nathanael Tambunan (Musik Gerejawi)
Lydia Jane Suhartono (Musik Gerejawi)
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Mengucap syukur atas 
kesempatan dan 
penyertaan Tuhan kami bisa 

melaksanakan dan menyelesaikan 
Kegiatan Mission Trip ini dari awal 
persiapan hingga sampai selesai. Atas 
kebaikan dan anugerah yang dari 
Tuhan tentunya kami berusaha untuk 
membagikan apa yang menjadi 
talenta kami masing masing dan 
menjadi dampak dan berkat kepada 
orang lain terutama orang yang kami 
layani.

	 Kegiatan Mission Trip ini 
kami lakukan di dua Gereja yaitu GPdI 
Immanuel Bangilan, Bojonegoro dan 
GPdI Ebenhaezer Pare, Kediri. Kami 
juga berkunjung ke SDN 1 Bangilan 
untuk mengadakan pelatihan Paduan 
Suara di sekolah mereka. Dalam dua 
gereja tersebut kami telah melakukan 
beberapa kegiatan pelayanan seperti: 
Pelayanan sekolah minggu, Ibadah 

Raya, Seminar Pelayan, Seminar anak 
muda, Komsel, Pengajaran Paduan 
Suara SD, Pelatihan Musik, hingga 
kunjungan ke rumah rumah jemaat. 
Berbagai kegiatan ini kami lakukan 
mulai dari 1 Juni 2024 - 1 Juli 2024 (30 
Hari).

	 Kami belajar banyak hal 
tentang kehidupan yang ada di 
Bangilan dan Pare. Kedua daerah 
tersebut adalah daerah yang sangat 
minim gereja dan umat Kristiani. 
Bahkan gereja disana pernah sampai 
harus menghadapi demo atas 
penolakan terhadap kegiatan ibadah 
dan pembangunan gereja. Namun 
kami melihat bagaimana kesetiaan 
dan antusias gembala dan jemaat 
dalam beribadah kepada Tuhan.

	 Tentu saja di setiap daerah 
memiliki cara ibadah yang berbeda, 
kehidupan yang berbeda, pola 

pikir yang berbeda, dan bahkan 
budaya yang berbeda. Namun 
lewat perbedaan itulah yang justru 
menyatukan bahwa setiap daerah, 
setiap suku, setiap budaya akan selalu 
menyembah Allah yang sama yaitu 
Yesus Kristus. Kami bisa membagikan 
apa yang kami bawa kesana, tetapi 
kami juga menerima apa yang kami 
dapatkan disana.

	 Lewat kegiatan kegiatan 
Mission Trip ini kami dapat belajar 
bagaimana kehidupan seorang 
hamba yang menjadi dampak dan 
berkat untuk orang lain. Karena hal 
itu lah yang diperintahkan Tuhan agar 
kita menjadi terang. Terang itulah 
yang akan membawa jiwa jiwa datang 
kepada Tuhan. Apapun yang kita 
lakukan, kita harus selalu bergantung 
kepada Tuhan 

“Ojolali nggandol Gusti rek!"

MISSION
TRIP

Petrus Nathanael Hutabarat (Teologi)
David Tambajong (Teologi)
Limbong Bisara (Pendidikan Agama Kristen)

Ricarlo Marlindo Lumiu (Musik Gereja)
Jason Imanuel Simatupang (Musik Gereja)
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Salam sejahtera dalam Kristus 
Yesus Tuhan kita yang sangat 
mengasihi kita semua. Puji 

Tuhan oleh karena kasih karunia 
Tuhan, kami dapat menyelesaikan 
kegiatan misi kami dengan sangat 
baik. Tentunya semua dapat berjalan 
dengan baik tanpa kurang suatu 
apapun adalah karena Tuhan. 
Kekuatan dan gagah kami tidak ada 
apa-apanya tanpa pertolongan roh 
Kudus yang senantiasa menolong 
kami di setiap waktu. Kami tidak 
dapat menyombongkan sedikitpun 
dari apa yang telah kami kerjakan, 
karena semua adalah berkat doa dan 
dukungan dari lingkungan kami, 
teman-teman dan juga keluarga.

	 Kami merasa sangat 
diberkati dapat ikut serta dalam HITS 
Mission Trip 2024 menuju ke provinsi 
Jawa Timur tepatnya di kecamatan 
Jatirogo di GPdI Efrata Jatirogo dan 
Kecamatan Puncu di GPdI Agape 
Puncu bersama tim kami yang 
sangat bersemangat. Pengalaman 

ini benar-benar mengubah hidup 
kami. Berinteraksi langsung dengan 
komunitas lokal, saya belajar banyak 
tentang arti kasih, pengorbanan, dan 
pelayanan tanpa pamrih.

	 Setiap hari kami terlibat 
dalam berbagai kegiatan, mulai dari 
membersihkan gereja, mengajar 
anak-anak, melayani ibadah dan 
mengajar Firman Tuhan. Melihat 
senyum dan kebahagiaan dari orang-
orang yang kami layani memberikan 
rasa puas dan kebahagiaan yang tak 
terlukiskan. Kami menyadari bahwa 
melalui pelayanan ini, bukan hanya 
mereka yang diberkati, tetapi kami 
juga merasa lebih dekat dengan 
Tuhan dan sesama.

	 Keadaan sosial budaya 
yang berbeda membuat kami harus 
beradaptasi kembali yang membuat 
kami belajar banyak hal tentang arti 
unity in diversity, beragam tapi satu. 
Ketika kami datang kami bukanlah 
seorang pelayan gereja yang hebat 

bermain musik, berkhotbah ataupun 
mengajar sekolah Minggu. Namun 
kami dituntut menjadi hamba. 
Sesuai dengan Tema yang kami 
ambil adalah doulos, kasta yang 
menjijikan dan tidak layak untuk 
protes. Namun di titik inilah kami bisa 
merasakan bagaimana orang-orang 
yang kami layani justru benar-benar 
memberikan hatinya untuk melayani 
Tuhan.

	 Tidak mudah bagi kami 
untuk terus berpegang teguh pada 
tema yang kami  ambil. Banyak 
tantangan dan rintangan terkhusus 
permasalahan dalam tim. Tetapi 
saya dan tim percaya  segala sesuatu 
yang kami lakukan untuk Tuhan pasti 
Tuhan yang selalu memimpin kami 
sampai pada PPL kami selesai dan 
seterusnya. Mengucap syukur kepada 
Tuhan karena telah memberikan 
kesempatan kepada kami untuk 
terus belajar melayani Tuhan dengan 
segenap hati yang tulus. God bless ☺

MISSION
TRIP

Khanaya Larasati (Pendidikan Agama Kristen)
Johanis Vincent Labora (Teologi)
Sharon Gennedy (Musik Gerejawi)

Adriyan Oktavian Manda (Musik Gerejawi)
Yabes Rudy Wibowo (Musik Gerejawi)
Chris Mars Elyada Manullang (Musik Gerejawi)
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Syalom, Oleh kemurahan 
dan penyertaan Tuhan yang 
sangat luar biasa, kami dapat 

menyelesaikan pelayanan misi ini 
dengan sangat baik dan juga dalam 
proses pelayanan ini kami menikmati 
dan melihat betapa hebat dan 
dahsyat Allah yang kita sembah. Kami 
percaya bahwa perjalanan misi ini 
bukan oleh kuat dan gagah pribadi 
kami sendiri tetapi oleh kuat kuasa 
dari Roh Kudus yang selalu menuntun 
dan menguatkan kelompok kami, dari 
awal persiapan hingga saat pelayanan 
misi ini berjalan dan juga sampai akhir 
pelayan misi ini.
 
	 Papua (TIMIKA) adalah kota 
yang kami akan tuju. Perjalan misi ini 
kami mulai tanggal 03 Juni hingga 04 
Juli. didalam perjalanan misi ini, kami 
tidak hanya berdiam di satu Gereja, 
tetapi ada beberapa Gereja yang 
kami adakan seminar dan pelatihan 
musik dan juga kami melayani di 
Pelabuhan Timika, Pomako. Berikut 
tempat Gereja dan Tempat pelayanan 
: IFGF Timika, GSJA FIladelfia, GPI 
(Gereja Pengabaran Injil) Jalan Suci, 
HGC (Holy Grace Church), Pelabuhan 
Pomako Timika. Pelayanan yang 
kami lakukan di beberapa Gereja 
tersebut ialah Seminar Kemurnian 

pelayanan, Seminar Apa saja yang 
dipersiapkan seorang pelayan, 
Generasi Inspirasi, Pelatihan Musik, 
Pelatihan Vokal, Worship Night, I Care, 
SAL Kids (Sekolah Alkitab Liburan), 
Youth Camp, Pelayanan anak suku asli 
Papua di pelabuhan Pomako.

	 Tiada kata selain kami 
bersyukur bisa melayani Jemaat-
Jemaat di beberapa Gereja. Kami 
melihat, belajar, dan ikut dalam 
proses bagaimana mereka bisa 
bertumbuh dan selalu trus mengenal 
Tuhan. Melihat orangtua dengan 
segala kesibukan mereka tetapi 
masih bisa memberi waktu untuk 
pelayanan Tuhan, melihat Generasi 
muda yang begitu semangat dan 
antusias melayani Tuhan dan juga 
mereka menikmati hadirat Roh Kudus 
itu di dalam setiap Ibadah. Belajar dan 
ikut serta dalam Pelayanan Sekolah 
Alkitab Liburan untuk anak-anak 
sekolah minggu dari beberapa gereja 
dan mereka bisa mendengarkan 
Firman Tuhan, bisa bekerjasama 
dengan baik, dan juga banyak anak-
anak yang dipulihkan kehidupannya, 
mereka juga sudah memiliki cita-cita 
yang sangat besar yang selalu mereka 
doakan. 

	 Dalam pelayanan anak suku 
Asli di Pelabuhan Pomako, kami 
sangat sedih karena melihat anak-
anak yang sangat-sangat butuh 
perhatian (anak-anak yang kurang 
gizi sampai ada yang busung lapar). 
Ada sekitar 290 anak yang kami 
layani, kami memuji Tuhan, kami 
menyampaikan Firman Tuhan tetapi 
dengan konsep sulap, dan kami 
berdoa untuk setiap anak serta di 
akhir kami dan Gereja IFGF Timika 
membagikan makanan yang sudah 
dipersiapkan. Pelayanan misi ini 
adalah salah satu yang sangat berarti 
bagi kelompok kami.

	 Banyak hal yang terjadi 
secara akal kami tidak mungkin 
terjadi tetapi bagi Tuhan tak ada 
yang mustahil. Pelayanan misi ini 
mengajarkan kami untuk terus 
berharap hanya kepadaNya, dan 
kami sudah melihat dan merasakan 
kehebatan Allah kita yang luar biasa. 
Terakhir, jikalau ada kesempatan 
untuk kembali ke tanah Papua, kami 
sangat siap ikut dalam pelayanan misi 
ini. Tuhan Yesus Memberkati!

MISSION
TRIP

Jevon Pattiasina (Musik Gerejawi)
Gilbert Frans Berkat Missiarman Laoli (Musik Gerejawi)
Haniel Qeuco Santo (Musik Gerejawi) 
Ari Stevie Gustaf Wakdomi (Teologi)

Nathanael Christopher (Musik Gerejawi)
Dominggus Martua Hasudungan Sihombing (Musik 
Gerejawi)
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Congratulations on 
your graduation 
: Andyka Fernadi 
Lesmana, M.Th. 

Romans 12:11 
From: IFGF Gorontalo
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Jr. Jusuf Ratulangi, S.Th

Puji Tuhan, bersyukur untuk kasih Tuhan yang begitu nyata 
dalam kehidupan kita semua terutama juga dalam perayaan 
wisuda ke XXXI Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest. 

Saya berterimakasih karena saya diberikan kesempatan untuk dapat 
mewakili sahabat sahabat wisudawan S1 dalam menyampaikan 
kesan dan juga pesan selama berkuliah di Harvest internasional 
Theological Seminary.

	 “Jesu Juva” adalah suatu ungkapan dari seorang Musisi 
zaman barok yang paling terkenal yaitu Johann Sebastian Bach. 
Sebelum memulai karyanya bahkan sampai sesudah selesai menulis 
karyanya, ini adalah ucapan yang Johann Sebastian Bach katakan. 
Jesus Juva yang biasa disingkat JJ yang memiliki arti Yesus Tolong. 
Demikian pula hal tersebut yang ingin saya ungkapkan. Perjalanan 
perkuliahan kita yang telah kita tempuh selama ini bukanlah suatu 
hal yang mudah untuk dilalui, oleh karena itu saya yakin itu semua 
karena pertolongan Tuhan. Kita mampu berada sampai saat ini, itu 
semua karena ada sosok yang besar yang menolong kita yaitu Tuhan 
Yesus Kristus.

	 Selama berkuliah di HITS saya merasakan kekeluargaan 
di antara sesama mahasiswa, kita yang berasal dari berbagai suku 
dan budaya yang berbeda-beda namun kita dapat bersatu dan 
menjalani kehidupan perkuliahan dengan bahagia. Pembelajaran 
yang dilakukan di HITS juga dilakukan dengan begitu baik. Para 
dosen yang mengajar adalah pengajar-pengajar yang handal dalam 
bidangnya dan pembelajaran pun dapat dilaksanakan dengan 
menarik dan tidak membosankan. Saya juga melihat bahwa 
perkembangan musik gereja HITS mengalami perkembangan yang 
signifikan, banyak acara-acara besar yang melibatkan mahasiswa 
dan itu sangat baik bagi perkembangan dan juga menambah 
pengalaman dari para musisi muda yang berkuliah di HITS. HITS 
meninggalkan kesan yang baik bagi saya dan saya pun senang dan 
bersyukur bisa berkuliah di HITS.

	 Tidak lupa rasa syukur dan terimakasih saya ucapkan 
mewakili seluruh wisudawan dan wisudawati kepada seluruh pihak 
yang telah membantu kami dalam segala hal yang berkaitan dengan 
perkuliahan, sehingga kami semua dapat melewati masa-masa sulit 
selama perkuliahan. Kepada bapak Rektor HITS, Para Kaprodi, Staff 
dan Karyawan, dan juga para dosen yang telah banyak membantu 
kami, memberikan ilmu dan juga saran-saran yang berguna 
dalam pelayanan dan studi kami. Kami juga ingin mengucapkan 
terimakasih bagi keluarga yang terus memberikan support bagi 
kami dalam segala situasi selama perkuliahan di HITS, baik itu 
Ayah, Ibu, Kakak, Adik, Opa, Oma, Istri, Suami ataupun Anak. Kalian 
semua sangat berarti dalam hidup ini tidak ada sosok yang dapat 
menggantikan keluarga. Berterima Kasih juga bagi sahabat-sahabat, 
para alumni, adik-adik serta yang lainnya yang tidak dapat kami 
sebutkan satu persatu yang telah membantu serta memberikan 
masukan selama perkuliahan di HITS ini.

	 Tentu ini bukanlah akhir dari suatu perjalanan oleh karena 
itu setiap wisudawan dan wisudawati baiklah lebih bersemangat 
lagi untuk belajar serta melayani Tuhan. Semoga Harvest menjadi 
kampus teologi yang semakin maju dan berprestasi. Dan semua itu 
dikerjakan hanya bagi kemuliaan Tuhan. Demikianlah kesan dan 
pesan yang dapat saya sampaikan mewakili para wisudawan S1, 
Terimakasih Tuhan Yesus Memberkati kita semua, Haleluya! 
Jesu Juva!

KESAN
PESAN
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Menempuh studi S2 di STT Internasional Harvest 
merupakan perjalanan yang penuh dengan tantangan dan 
pembelajaran yang mendalam. Setiap diskusi, penelitian, 

dan proyek yang kami kerjakan telah memperluas wawasan dan 
memperkaya pengetahuan kami. Kami memulai perjalanan ini 
dengan banyak harapan dan mungkin sedikit keraguan, namun 
seiring berjalannya waktu, kami menemukan bahwa setiap 
tantangan yang dihadapi semakin memperkuat tekad dan 
kemampuan kami.

	 Bimbingan dari para dosen yang ahli di bidangnya, dengan 
kesabaran dan dedikasi yang luar biasa, telah memberikan arah dan 
inspirasi dalam setiap langkah akademik kami. Mereka tidak hanya 
mengajarkan teori, tetapi juga memberikan wawasan praktis yang 
sangat berharga. Dosen-dosen kami tidak hanya berperan sebagai 
pendidik, tetapi juga sebagai mentor dan panutan yang selalu siap 
membantu kami dalam segala situasi.

	 Dukungan dari rekan-rekan seangkatan juga menjadi salah 
satu faktor penting yang membuat perjalanan ini begitu berarti. 
Bersama-sama, kami telah melewati malam-malam panjang penuh 
diskusi, saling membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas, dan 
membangun jaringan profesional yang kuat. Kebersamaan ini telah 
menciptakan ikatan yang kuat dan tak terlupakan.

	 STT HITS telah menjadi tempat di mana kami tidak 
hanya belajar, tetapi juga berkembang sebagai individu yang siap 
menghadapi dunia pelayanan di tempat kami masing-masing 
dengan lebih percaya diri. Setiap pengalaman di sini, baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas, telah menjadi bagian integral dari 
perjalanan kami menuju masa depan yang cerah.

	 Dan untuk rekan-rekan sesama lulusan, perpisahan ini 
bukanlah akhir dari perjalanan kita, melainkan awal dari babak baru. 
Mari kita terapkan semua ilmu dan pengalaman yang kita dapatkan 
di STT HITS untuk memberikan kontribusi positif di bidang kita 
masing-masing. Jadilah agen perubahan yang membawa inovasi 
dan inspirasi di manapun kita berada.

	 Masa depan adalah Lembaran kosong yang siap kita lukis 
dengan kisah-kisah penuh warna dan makna. Dengan bekal ilmu 
dan pengalaman yang telah kita kumpulkan, percaya bahwa kita 
akan mampu menghadapi setiap tantangan dengan keberanian 
dan kebijaksanaan, serta meraih mimpi-mimpi besar yang kita 
impikan. Jadilah pribadi yang tak pernah berhenti belajar, yang 
selalu menginspirasi orang-orang di sekitar, dan yang membawa 
perubahan positif di setiap langkah yang kita ambil.

	 Sebagaimana tertulis dalam Firman Tuhan, "Karena masa 
depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang" (Amsal 
23:18). Marilah kita menghadapi masa depan dengan keyakinan 
dan harapan yang teguh, percaya bahwa setiap langkah kita telah 
diarahkan oleh-Nya.

	 Terima kasih STT HITS atas semua kenangan indah dan 
pengalaman berharga. Semoga kita semua sukses dan terus 
menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah kita pelajari di sini. Dengan 
penuh rasa syukur dan kebanggaan,

Owen Cau, M.Th.

KESAN
PESAN
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Dr. Saul Rudy Nikson Siagian

Shalom. Puji Tuhan, akhirnya tuntas sudah proses perkuliahan. 
Lulus S3, bukan berarti berhenti belajar. Belajar adalah 
perjalanan seumur hidup sebagai penyembah Tuhan Yesus. 

Belajar adalah bagian dari penyembahan.

	 Perkenalan saya dengan STT Internasional Harvest pada 
tahun 2003. Saat itu  saya bekerja di Mataram, punya kerinduan 
belajar Teologi. Daftar S1 kelas jarak jauh, namun hanya bertahan 
sebentar karena belum terbiasa belajar mandiri. Puji Tuhan, akhirnya 
saya kembali terhubung dengan STT Internasional Harvest dalam 
program S3 Teologi. 

	 Saya memilih STT Internasional Harvest salah satu 
pertimbangannya adalah teologi yang dipelajari lebih ke arah 
teologi praktika, yang akan memperkaya pengetahuan teologi saya. 
Pengalaman saya bekerja dan melayani dalam dunia marketplace 
menjadi modal dalam proses perkuliahan dan penulisan disertasi.

 	 Salah satu keunikan STT Internasional Harvest adalah 
dosen-dosen yang memiliki latar belakang disiplin ilmu dan  
denominasi gereja yang berbeda-beda, perkuliahan tidak didasarkan 
doktrin denominasi tertentu. Perkuliahan diwarnai diskusi-diskusi 
yang kaya dengan kebaruan, karena mahasiswa pun dari beragam 
pelayanan dan berbagai denominasi gereja. 

 	 Dalam prosesnya, saya sempat ingin berhenti. Bekerja 
sambil kuliah cukup menyita waktu, terutama tugas-tugas yang 
cukup banyak. Puji Tuhan istri dan anak-anak terus mendukung. 
Akhirnya bisa wisuda juga hari ini.

	 Terima kasih Dr Jimmy, Dr Frans, Dr Linda dan para dosen  
yang luar biasa, juga segenap civitas akademi STT Internasional 
Harvest. Tuhan terus memberkati STT Internasional Harvest, 
menyala bagi bangsa-bangsa penuh kemuliaan-Nya.

KESAN
PESAN
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Nama		  : Victor Saselah
Nirm		  : 1 1 1 1 7 1 4 8 1
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Pemahaman Sakramen Perjamuan Kudus di Gereja Tiberias 
		    Singapura

Nama		  : Marcel Febryan Kindangen
Nirm		  : 1 1 1 1 8 1 5 0 6
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Implementasi Kepemimpinan Melayani di New Life Serpong

Nama		  : Vaico Hendrika
Nirm		  : 1 1 1 1 8 1 5 2 8
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Implementasi Komunikasi Yang Efektif Dalam Mencegah 
	 	   Konflik Pernikahan di IFGF Bandung

Nama		  : Yosafat
Nirm		  : 1 1 1 1 8 1 5 2 9
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Kepemimpinan Gembala Dalam memberdayakan Jemaat 
		    GBT Anugrah Citra Raya

Nama		  : Siti Rohana Arofina
Nirm		  : 1 1 1 1 8 1 5 4 2
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Dampak Pelayanan Doa Kesembuhan Terhadap Pasien di 
		    RS Jantung dan Pembuluh Darah Harapan Kita

Nama		  : Beril Olive Manalu
Nirm		  : 1 1 1 2 0 1 5 6 1
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Pelayanan Anak Sekolah Minggu Bagi Penyandang Autisme 
		    di GPDI Yudea, Sumatera Utara

PRORAM S1
TEOLOGI
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Nama		  : Bella Victoria Widjaja
Nirm		  : 1 1 1 2 0 1 5 6 7
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Implementasi Hidup Berpegang Pada Kebenaran Firman 
		    Tuhan di Sekolah Tinggi Teologi Internasional Harvest, 
		    Tangerang

Nama		  : Princess Jemima Saragih
Nirm		  : 1 1 1 2 0 1 5 6 6
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Signifikansi Kecerdasan Emosi Dalam Kepemimpinan Gereja 
		    (Studi Kasus IFGF Medan)

Nama		  : Bekher Imanuel Widjaja
Nirm		  : 1 1 1 2 0 1 5 6 8
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Relevansi Doktrin Pengudusan Terhadap Masalah 
		    Kecanduan Smartphone pada Generasi Z

Nama		  : Nataniel Cornelius Wirawan Wijaya
Nirm		  : 1 1 1 2 0 1 5 7 1
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Implementasi Gaya Hidup Sehat Mahasiswa S1 di Sekolah 
		    Tinggi Teologi Internasional Harvest Tangerang

Nama		  : Naftali Christian Litak
Nirm		  : 1 1 1 2 0 1 5 7 3
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Peran Orang Tua Dalam Pencegahan Pernikahan Dini di 
		    GPdI Tandukkalua

Nama		  : Jr. Jusuf Ratulangi
Nirm		  : 1 1 1 2 0 1 5 7 5
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Implementasi Tata Cara penyembahan Kemah Daud 
		    di GPDI Obaja

Nama		  : Nickney Flodhenthia
Nirm		  : 1 1 1 2 1 0 5 6 4
Program	 : Sarjana Teologi
Judul Skripsi	 : Pandangan Etika Berpakaian Generasi Muda Kristen di 
		    Gereja Bethany Hope Ministry
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Nama		  : Walsus Prasetya Tabasi
Nirm		  : 2 1 1 1 9 1 2 8 2
Program	 : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi	 : Peran Guru Sekolah Minggu Dalam Pemuridan di Gereja 
		    Kebangunan Kalam Allah Indonesia Sendawar

Nama		  : Desy Ratnasari
Nirm		  : 2 1 1 1 9 1 2 8 3
Program	 : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi	 : Implementasi Kepemimpinan Melayani di New Life Serpong

Nama		  : Michael Jacky Polii
Nirm		  : 2 1 1 2 0 1 2 9 2
Program	 : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi	 : Motivasi Pelayanan Musik Remaja di Gereja IFGF Jakarta

Nama		  : Lindawati
Nirm		  : 2 1 1 2 0 1 2 9 4
Program	 : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi	 : Implementasi Creative Teaching Dalam Pembinaan Iman 
		    Kristen di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 
		    Palembang

Nama		  : Phoebe Mardalena Harefa
Nirm		  : 2 1 1 2 0 1 2 9 5
Program	 : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi	 : Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membantu 
		    Anak Korban Perceraian di Kecamatan Manggar, 
		    Belitung Timur

Nama		  : Deborah Cristina Vallery Limbong
Nirm		  : 2 1 1 2 0 1 2 9 6
Program	 : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi	 : Pembentukan Karakter Anak Sekolah Minggu di GKI Camar 
		    Bekasi, Sebuah Tinjauan Dari Alkitab Galatia 5:22-23

PROGRAM S1
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
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Nama		  : Lukito Sutanto
Nirm		  : 2 1 1 2 2 1 3 1 9
Program	 : Sarjana Pendidikan
Judul Skripsi	 : Pola Asuh Keluarga Kristen (Tinjauan Teologis Terhadap 
		    Akademik Siswa) di National Global School

Nama		  : Daniel Abednego Ama Ole
Nirm		  : 3 1 1 2 0 6 2 5 2
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : Komposisi “Penghiburan Sejati” Sebuah Refleksi Musikal 
		    Dengan Menggunakan Gaya Musik Minimalis Dari Kitab 
		    Mazmur 94:18-19

Nama		  : Irwan Sale
Nirm		  : 3 1 1 2 0 6 2 5 3
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : Komposisi "Save The Earth" Sebuah Refleksi Ekomusikologi 
		    Dari Kitab Kejadian 2:15

Nama		  : Malkia Yezerel Simbolon
Nirm		  : 3 1 1 2 0 6 2 5 6
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : Komposisi “Cukup” Untuk Big Band Terinspirasi Dari 
		    Filipi 4:11-13

Nama		  : JR Rexzyon Gabriel Sabintoe
Nirm		  : 3 1 1 2 0 6 2 5 7
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : “Proto Evangelium” (Kejadian 3:15) Untuk Piano Trio

Nama		  : Adi Chaesar Brahman
Nirm		  : 3 1 1 1 8 6 2 1 0
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : Komposisi "Pertobatan" Berdasarkan 2 Samuel 12:13 Dengan 
		    Menggunakan Idiom Pelog

PROGRAM S1
MUSIK GEREJAWI
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Nama		  : Yosua Matthew Lenggu
Nirm		  : 3 1 1 1 9 6 2 3 5
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : "Damai Sejahtera" Sebuah Refleksi Musikal Dari Kitab 
		    Yohanes 14: 27

Nama		  : Angelina Putri
Nirm		  : 3 1 1 1 9 6 2 3 1
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : “Kátharsis” Refleksi - Ayub 3:11 "Mengapa Aku Tidak Mati 
		    Waktu Aku Lahir, Atau Binasa Waktu Aku Keluar Dari 
		    Kandungan?" Dengan Penggunaan Neo Psychedelic

Nama		  : Hizkia Abdiel Jaya
Nirm		  : 3 1 1 2 0 6 2 5 1
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : "The Story Of Messiah" Menurut Injil Lukas: Sebuah Musik 
		    Dan Narasi Dengan Iringan Orkestra & Musik Digital 
		    Untuk Anak-Anak

Nama		  : Zefanya Pebrian Sumual
Nirm		  : 3 1 1 1 9 6 2 3 8
Program	 : Sarjana Seni
Judul Skripsi	 : Komposisi “Iman Dalam Lembah Kekelaman” Sebuah 
	 	   Refleksi Musikal Dengan Menggunakan Gaya Musik Post 
		    Rock Dari Kitab Mazmur 23:1-6

Nama		  : Jerry Ruslim
Nirm		  : 2 1 1 9 6 4 3
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Ibadah Dalam Jaringan (Daring) Terhadap 
		    Kerohanian Jemaat di IFGF Jawa Timur Pada Masa Pandemi 
		    Covid-19

Nama		  : Supraptin
Nirm		  : 2 1 2 0 6 6 7
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Pengurus Gereja Terhadap 
		    Kaderisasi Pelayan di GKSI Betlehem Jabodetabek

PROGRAM S2
KEPEMIMPINAN KRISTEN
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Nama		  : Henny AR
Nirm		  : 2 1 2 0 6 7 1
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku 
		    Kepatuhan Remaja di Pusat Pengembangan Anak Regional 
		    Kalimantan Barat

Nama		  : Albert Dwi Susanto
Nirm		  : 2 1 2 1 6 8 3
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Gembala Sidang  Terhadap 
		    Kerohanian Jemaat Gereja International Full Gospel 
		    Fellowship (IFGF) Riau

Nama		  : Franklyn Nuh Handojo
Nirm		  : 2 1 2 0 6 6 8
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Pengajaran Eklesiologi Terhadap Integritas 
		    Jemaat Menjalankan Usaha di Gereja Bethel Indonesia 
	 	   Filadelfia Sulawesi Selatan

Nama		  : Henny Adisumarto
Nirm		  : 2 1 2 1 6 8 6
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kesehatan Mental Pemimpin Gereja Terhadap 
		    Pelayanan Pastoral di IFGF Jawa Timur

Nama		  : Jonathan Herry Cahyo Nugroho
Nirm		  : 2 1 2 1 6 8 9
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Pastoral Konseling Pernikahan Terhadap 
		    Keharmonisan Pasangan Suami Istri di Gereja Kristen 
		    Indonesia (GKI) Jawa Tengah

Nama		  : Budiono
Nirm		  : 2 1 2 1 6 9 0
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Gembala Sidang 
		    Terhadap Pola Asuh Orang Tua di Gereja Jemaat Kristen 
		    Indonesia Jawa Tengah

Nama		  : Richard Felix Bonardo
Nirm		  : 2 1 2 1 6 9 2
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Mujizat Kesembuhan Ilahi Terhadap Keimanan 
		    Jemaat Gereja Tiberias Indonesia di Daerah Khusus Ibu Kota 
		    Jakarta
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Nama		  : Suwartono Hasardjo
Nirm		  : 2 1 2 1 7 0 6
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Date Leader Terhadap Spiritualitas  
		    Anggota Date di Jakarta Praise Community Church (JPCC)

Nama		  : Krisyanto Wijaya
Nirm		  : 2 1 2 1 7 0 0
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Orang Tua Terhadap Perilaku 
		    Dewasa Muda IFGF Regional 1

Nama		  : Wendy Hardyono Kurniawan
Nirm		  : 2 1 2 2 6 9 5
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kesejahteraan Hidup Terhadap Komitmen 
		    Berjemaat di Canberra, Australian Capital Territory (ACT)

Nama		  : Hartono
Nirm		  : 2 1 2 2 7 0 0
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Peranan Ayah Terhadap Spritualitas Remaja di 
		    Sekolah Kristen Kalam Kudus Se-DKI Jakarta

Nama		  : Andyka Fernadi Lesmana
Nirm		  : 2 1 2 2 7 0 1
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Tim 
		    Penggembalaan Terhadap Spiritualitas Jemaat IFGF di 
		    Gorontalo

Nama		  : Shella Silviana
Nirm		  : 2 1 2 2 7 0 6
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Majelis Gereja Terhadap Komitmen 
		    Jemaat Menjalankan Visi Gereja Orahua Niha Keriso 
		    Protestan  Se-Resort  jawa

Nama		  : Haniel Derriant Hamidi
Nirm		  : 2 1 2 2 7 0 7
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Pengurus Pemuda Terhadap 
		    Partisipasi Generasi Muda dalam Beribadah di Gereja 
		    Pantekosta di Indonesia Sumatera Selatan
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Nama		  : Yulius Keda Mande
Nirm		  : 2 1 2 2 7 1 7
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Gembala  Terhadap Perwujudan 
		    Visi Gereja Kerapatan Injil Bangsa Indonesia (Gereja KIBAID) 
		    di Pos Penginjilan Klasis Jawa-Sumatera

Nama		  : Owen Cau
Nirm		  : 2 1 2 2 7 0 9
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Tim Pastoral Terhadap 
		    Nasionalisme Jemaat di Gereja IFGF Sumatera Utara

Nama		  : Zefanya Adinata Soetjahjo
Nirm		  : 2 1 2 3 7 4 5
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Pengajaran Kristologi Terhadap Pertumbuhan 
		    Jemaat di Gereja International Full Gospel Fellowship Pulau 
		    Jawa

Nama		  : Alen Pranoto
Nirm		  : 2 1 2 3 7 4 9
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Makna Lirik Lagu Pujian Penyembahan 
		    Terhadap Pengenalan Jemaat akan Yesus Kristus Dengan 
		    Benar di Gereja International Full Gospel Fellowship 
		    Jawa Timur

Nama		  : Ivan Siswono
Nirm		  : 2 1 2 3 7 5 0
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan Icare Leader Terhadap Minat 
		    Pengunjung Menjadi Anggota Tetap di Gereja International 
		    Full Gospel Fellowship Jawa timur

Nama		  : Felicia Prijadi
Nirm		  : 2 1 2 3 7 5 1
Program	 : Magister Teologi
Judul Tesis	 : Pengaruh Kepemimpinan iCare Leader Terhadap Pemuridan 
		    Jemaat IFGF di IFGF Jawa Timur
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PROGRAM S3
DOKTOR TEOLOGI

Nama		  : Pinpin Bhaktiar
Nirm		  : 3 1 1 7 1 1 7
Program	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Pengaruh Orientasi Entrepreneurial Dan Kepemimpinan 
		    Entrepreneurial Terhadap Kinerja Perusahaan Full Gospel 
	 	   Business Men’s Fellowship International (FGBMFI) Di Indonesia

Nama		  : Antakirana
Nirm		  : 3 1 2 1 1 5 0
Program	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Nilai-Nilai 
		    Organisasi terhadap Kinerja Pelayanan Misi di Lembaga 
		    Pelayanan Mahasiswa Indonesia (LPMI)

Nama		  : Hiskia Purwoko
Nirm		  : 3 1 2 1 1 5 4
Program	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Pengaruh Prinsip Kepemimpinan Situasional Alkitabiah 
		    Terhadap Efektivitas Kepemimpinan Bagi Keberhasilan 
		    Eksekusi Strategi Di Era Digital: Studi Kasus Di Grup Astra

Nama		  : Debra Hidayat
Nirm		  : 3 1 2 2 1 5 7
Program	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Pengaruh Hirarki Keluarga dan Komunikasi Antar Pasangan 
		    Terhadap Peran Istri Dalam Keluarga Kristen di Indonesia

Nama		  : Evan Utama Tjandra
Nirm		  : 3 1 2 2 1 5 8
Program	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Manajemen 
		    Big Data Pemuridan Terhadap Kesehatan Gereja IFGF Se-Dunia

Nama		  : Saul Rudy Nikson Siagian
Nirm		  : 3 1 2 2 1 6 0 
Program	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Pengaruh spiritualitas dan Implementasi Budaya Kerja Terhadap 
		    Kinerja Karyawan Kristen PT. Telkom Indonesia (Persero)-Tbk

Nama		  : Maykel Ifan
Nirm		  : 3 1 2 2 1 5 9
Program	 : Doktor Teologi
Judul Disertasi	 : Peran Kepemimpinan Transformasional dan Pemberdayaan 
		    Masyarakat terhadap  Pelayanan Kesejahteraan Sosial di JKLPK 
		    (Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen) Seluruh Indonesia
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